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ABSTRAK 
Nama  : Nidya Utari 
Nim  : 20300114052 
Judu : Pengaruh Kepemimpinan Instruksional Kepala Sekolah 
Terhadap Kinerja Guru di SMP Negeri 1 Kalukku Kab.Mamuju 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui bagaimana kepemimpinan 
instruksional di sekolah SMP Negeri 1 Kalukku Kab.Mamuju (2)untuk mengetahui 
bagaimana kinerja guru di SMP Negeri 1 Kalukku Kab.Mamuju (3)untuk mengetahui 
pengaruh kepemimpinan instruksional terhadap kinerja guru di SMP Negeri 1 
Kalukku Kab. Mamuju. Serta memiliki kegunaan dari berbagai pihak tempat 
penelitian maupun dari pihak peneliti itu sendiri. 
Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu Kepemimpinan Instruksional 
Kepala Sekolah (X) dan Kinerja Guru (Y). Dalam penelitian ini yang dijadikan 
populasi adalah guru yang berjumlah 53 orang dengan sampel berjumlah 24 orang. 
Penelitian menggunakan purposive sampling technique yaitu di mana pengambilan 
sampel dilakukan dengan pertimbangan tertentu. Instrumen dalam penelitian adalah 
angket untuk mendapat skor kepemimpinan instruksional kepala sekolah dan skor 
kinerja guru. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis statistik 
deskriptif untuk menjawab rumusan masalah  dan teknik analisis statistik inferensial 
dengan regresi sederhana untuk mejawab rumusan masalah yang ketiga. 
Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh kepemimpinan instruksional kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMP 
Negeri 1 Kalukku. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji signifikan sebesar 5% thitung ≤ 
ttabel = 1,921 ˃ 1,717. Melalui metode dan analisis data tersebut  diperoleh hasil 
bahwa terdapat pengaruh kepemimpinan instruksional kepala sekolah terhadap 
kinerja guru du SMP Negeri 1 Kalukku Kab. Mamuju. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kepemimpinan adalah seseorang yang dapat mempengaruhi seseorang untuk 
mencapai tujuan bersamaan. Kepemimpinan juga dapat diartikan sebagai segala hal 
yang berhubungan dengan pekerjaan memimpin. Kepemimpinan pada hakikatnya 
adalah ilmu dan seni untuk mempengaruhi dan mengarahkan orang lain dengan cara 
membangun kepatuhan, kesetiaan, kepercayaan, hormat dan bekerjasama dengan 
penuh semangat dalam mencapai tujuan.
1
 
McFarland dalam Danim, berpendapat bahwa kepemimpinan dimaknai 
sebagai suatu proses di mana pemimpin dilukiskan akan memberi perintah atau 
pengaruh, bimbingan atau proses mempengaruhi pekerjaan orang lain dalam memilih 
dan mancapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengertian yang lebih luas diberikan oleh 
Sutista dalam Danim, bahwa kepemimpinan adalah kemampuan mengambil inisiatif 
dalam situasi sosial untuk menciptakan bentuk dan prosedur baru, merancang dan 
mengatur perbuatan dan dengan berbuat begitu membangkitkan kerjasama ke arah 
tercapainya tujuan.
2
 
                                                             
1Ir.Soekarno“Wikipedia Bahasa Indonesia”, di akses dari 
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kepemimpinan, pada tanggal 12 Agustus 2013 
2
 Sudarwan Danim. Motivasi Kepemimpinan dan Efektivitas Kelompok.(Jakarta: Rineka Cipta, 
2004) h.75 
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Kepemimpinan memiliki kedudukan yang menentukan dalam organisasi. 
Pemimpin yang melaksanakan kepemimpinan secara efektif dapat menggerakkan 
orang/personel ke arah tujuan yang dicita-citakan, sebaliknya pemimpin yang 
keberadaannya hanya sebagai figur tidak memiliki pengaruh, kepemimpinannya dapat 
mengakibatkan lemahnya kinerja organisasi, yang pada akhirnya dapat menciptakan 
keterpurukan. 
Semakin tinggi kepemimpinan yang diduduki seseorang dalam organisasi, 
maka nilai, bobot strategis dan keputusan yang diambil semakin besar. Sebaliknya, 
semakin rendah kedudukan seseorang dalam suatu organisasi, keputusan yang 
diambilpun lebih mengarah kepada hal-hal yang lebih operasional. Terlepas dari 
keputusan yang diambil, apakah pada kategori strategis, taktis, teknis, atau 
operasional, semuanya tergolong pada “penentuan arah” dari perjalanan yang hendak 
ditempuh oleh organisasi. Islam sangat menekankan betapa pentingnya pemimpin 
yang bertanggung jawab
3
. Hal ini terbukti dalam beberapa ayat yang ada di Al-qur’an 
tentang pemimpin yang dapat bertanggung jawab. Salah satunya dalam surah (QS. 
An-Nisaa’: 58 ) 
                                 
                               
                                                             
3
 Sudarwan Danim. Motivasi Kepemimpinan dan Efektivitas Kelompok.(Jakarta: Rineka Cipta, 
2004) h.93 
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Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.
4
  
 
Kepemimpinan begitu kuat mempengaruhi kinerja organisasi sehingga 
rasional apabila keterpurukan pendidikan salah satunya disebabkan karena kinerja 
kepemimpinan yang tidak dapat menyesuaikan diri dengan perubahan dan juga tidak 
membuat stategi pendidikan yang baik terhadap perubahan. Menyadari hal tersebut, 
setiap pemimpin dihadapkan pada tantangan untuk melaksanakan pengembangan 
organisasi secara terarah, berencana, dan berkesinambungan untuk meningkatkan 
nilai kualitas organisasi. Pemimpin harus memiliki visi dan misi, serta strategi 
menajemen secara utuh dan berorentasi kepada mutu. 
Kepemimpinan Instruksional adalah kepemimpinan yang fokus kepada 
penentuan visi, misi dan tujuan sekolah, mengelola, mengatur, mengkoordinasikan 
kurikulum, meningkatkan pembelajaran bermutu, serta hal-hal yang berkaitan dengan 
pembelajaran, serta mengkoordinasikam iklim pembelajaran agar menjadi kondusif 
                                                             
4
Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta Timur – CV Darus Sunnah, 
2002) h. 88 
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sehingga dapat memperkuat budaya sekolah
5
. Metode kepemimpinan ini menekankan 
pada pembelajaran sebagai aktivitas di sekolah. 
Hal ini berkaitan langsung dengan apa yang terjadi di salah satu SMP di Kec. 
Kalukku Kab. Mamuju. Dari kegiatan Observasi yang dilakukan terlihat Kepala 
Sekolah SMP Negeri 1 Kalukku Kab.Mamuju, antaranya guru tidak tepat waktu 
dalam administrasi pengajaran, terdapat guru yang belum memiliki kompentensi 
mengajar secara optimal, terdapat beberapa guru yang masih kurang memiliki 
keterampilan menerapkan metode mengajar, dan tidak banyak guru mempunyai 
kinerja mengajar yang efektif dan efisien dalam melaksanakan tugas serta tanggung 
jawab guru yang masih kurang dalam evaluasi pembelajaran. Masalah tersebut 
menandakan bahwa masih kurang optimalnya kinerja mengajar guru. Kondisi ini 
menjadikan peneliti tertarik untuk menguji lebih jauh dalam bentuk bagian lain 
skripsi yang berjudul “Pengaruh Kepemimpinan Instruksional Kepala Sekolah 
Terhadap Kinerja Guru di SMP Negeri 1 Kalukku Kab.Mamuju”. 
B. .Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
pokok-pokok permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana Gambaran Kepemimpinan Instruksional SMP Negeri 1 Kalukku 
Kab.Mamuju? 
2. Bagaimana Gambaran kinerja Guru di SMP Negeri 1 Kalukku Kab.Mamuju? 
                                                             
5
 Uhar Suharsaputra. Kepemimpinan Inovasi Pendidikan (Bandung: Refika Aditama, 2016)h.21 
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3. Apakah ada Pengaruh Kepemimpinan Instruksional Kepala Sekolah Terhadap 
Kinerja Guru di SMP Negeri 1 Kalukku Kab.Mamuju? 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kepemimpinan instriksional Kepala Sekolah terhadap kinerja guru SMP Negeri 1 
Kalukku Kab.Mamuju 
D. Defenisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari penafsiran yang keliru dalam memahami judul skripsi ini 
maka penulis perlu mengemukakan beberapa kata dan variabel dianggap penting 
sebagai berikut: 
1. Kepemimpinan instruksional adalah skor yang diperoleh dari kepemimpinan 
pembelajran yang berfokus pada peningkatan mutu pendidikan  berdasarkan 
indikator yang terukur dari: 
A. Kepemimpinan Kepala Sekolah. 
1. Melibatkan guru-guru dalam mengembangkan dan menerapkan tujuan 
dan sasaran pembelajaran; 
2. Mengacu kurikulum yang telah ditetapkan oleh pemerintah dalam 
mengembangkan pembelajaran; 
3. Memastikan aktivitas sekolah dan kelas konsisten dengan tujuan 
pembelajaran; 
4. Mengevaluasi kemajuan pencapaian tujuan pembelajaran. 
52 
 
 
 
B. Menetapkan tujuan belajar yang jelas. 
1. Bekerjasama dengan guru untuk untuk memperbaiki program 
pembelajaran di dalam kelas sesuai dengan kebutuhan siswa; 
2. Membuat program pengembangan pembelajaran yang didasarkan atas 
hasil penelitian dan praktik yang baik; 
3. Menerapkan prosedur formatif yang baik dalam mengevaluasi program 
pembelajaran. 
C. Menjadi narasumber staf dan menciptakan budaya. 
1. Menciptakankelas-kelas inklusif yang memberi kesan bahwa di 
dalamnya semua siswa boleh belajar; 
2. Menyediakan    waktu    yang lebih  panjang  untuk  belajar (dalam  
kelas  tersebut)  bagi siswa-siswa yang membutuhkannya; 
3. Mendorong agar guru berperilaku positif dalam kelas sehingga 
membuat iklim pembelajaran baik dan tertib dalam kelas; 
4. Menyampaikan pesan-pesan kepada siswa dengan berbagai cara bahwa 
mereka bisa sukses; 
5. Membuat kebijakan yang berkaitan dengan kemajuan belajar siswa 
(pekerjaan rumah, penilaian, pemantauan kemajuan belajar, remediasi, 
laporan hasil belajar, kenaikan/tinggal). 
6. Iklim sekolah yang kondusif bagi pembelajaran. 
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2. Kinerja guru adalah skor yang diperoleh dari suatu wujud perilaku seseorang 
dengan orientasi berprestasi menurut Rusman berdasarkan indikator yang 
terukur dari:  
A. Unjuk kerja, 
B. Penguasaan Materi, 
C. Penguasaan profesional keguruan dan pendidikan, 
D. Penguasaan cara-cara penyesuaian diri, 
E. Kepribadian untuk melaksanakan tugasnya dengan baik.6 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana kepemimpinan instruksional di sekolah SMP 
Negeri 1 Kalukku Kab. Mamuju 
2. Untuk mengetahui bagaimana kinerja guru di SMP Negeri 1 Kalukku Kab. 
Mamuju 
3. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan instruksional terhadap kinerja 
guru di SMP Negeri 1 Kalukku Kab. Mamuju 
F. Manfaat Penelitian 
1. Peneliti, untuk menambah wawasan ilmu dan khazanah pengetahuan tentang 
kepemimpinan, khususnya kepemimpinan instruksional di SMP Negeri 1 
Kalukku Kab. Mamuju 
                                                             
6
 Sulistyorini Standar Kompetensi.2001Tersedia: 
http://ayobangkitindonesiaku.wordprress.com/2007/11/28. (16 Agustus 2017 ) h.12 
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2. SMP Negeri 1 Kalukku, diharapkan dapat mengetahui manfaat dan dampak 
kepemimpinan terutama kepemimpinan instruksional yang di terapkan di 
sekolah tersebut. 
3. Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan referensi penelitian selanjutnya guna 
memajukan riset kependidikan, khususnya di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
G. Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian terdahulu yang menyangkut kepemimpinan instruksional 
Kepala Sekolah serta pengaruhnya terhadap kinerja guru adalah sebagai berikut: 
Nurul Fajriani seorang mahasisiwi jurusan Menajemen Pendidikan Islam, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada tahun 
2017 dengan judul “ Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja 
Guru Honorer di SD Negeri 33/5 Mattoangin Kabupaten Pangkep”. Dalam hasil 
penelitian, dengan memperhatikan 11 guru honorer sebagai responden, 2 atau 18,19% 
responden yang barada dalam kategori rendah, dan 8 atau 72,72% responden yang 
barada dalam kategori sedang, serta 1 atau 9,09% responden yang barada dalam 
kategori tinggi. Hal tersebut menggambarkan bahwa, kepemimpinan Kepala Sekolah 
di SD Negeri 33/5 Mattoanging berada dalam kategori sedang yakni 72,72%.
7
 
                                                             
7
 Nurul Fajriani, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Honorer di 
SD Negeri 33/5 Mattoangin Kabupaten Pangkep, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin. 2017) h.78  
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 Juwita Dwi Arianti mahasiswi pasca sarjana Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta pada tahun 2017 dengan judul “ Pengaruh Kepemimpinan Instruksional 
Kepala Madrasah dan Inovatif Guru Terhadap Produktifitas Kerja Guru Madrasah 
Ibtidiyah (MI) Se Kecamatan Manisrenggo Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017”.  
Dalam penelitiannya beliau memperoleh hasil terhadap pengaruh secara bersama-
sama antara kepemimpinan instruksional kepala madrasah dan sikap inovatif guru 
terhadap produksi kerja guru MI se Kecamatan Manisrenggo Kabupaten Klaten tahun 
pelajaran 2016/2017. Berdasarkan hasil analisis diketehui bahwa nilai F- hitung > F- 
tabel yakni 41,874 > 19, 47, sehingga Ho3 di tolak dan di terima. Hasil perhitungan 
R² sebesar 0,682 membuktikan bahwa kepemimpinan instruksional Kepala Madrasah 
dan sikap inovasif guru memberikan pengaruh sebesar 68,2 % terhadap produktivitas 
kerja guru MI. Adapun sisanya sebesar 31,8 % adalah residual dan faktor-faktor lain 
yang bukan termasuk dalam variabel penelitian ini 
8
. 
Nor Azni Abdul Aziz, Foo Say Fooi, Soaib Asimiran & Aminuddin Hassan 
Mahasiswa Fakulti Pengajian Pendidikan Universiti Putra Malaysia dengan judul  
 “Kepimpinan Instruksional Pengetua Dalam Pelaksanaan Pentaksiran Berasaskan 
Sekolah (PBS)” Dalam penelitiannya beliau memperoleh hasil terhadap pengaruh 
secara bersama-sama Kepemimpinan Instruksional Pengetua Dalam Pelaksanaan 
Petaksiran Berasaskan Sekolah bahwa  kepimpinan instruksional pengetua dilihat 
                                                             
8
 Juwita Dwi Arianti. judul “ Pengaruh Kepemimpinan Instruksional Kepala Mandrasa dan 
Inovatif Guru Terhadap Produktifitas Kerja Guru Madrasa Ibtidiya (MI) Se Kecamatan  
Manisrenggo Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017”. Thesis ( Surakarta : Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta, 2017)h.111 
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sebagai kepimpinan yang memberi kesan yang positif dalam menyediakan guru-guru 
ke arah melaksanakan perubahan (Hallinger, 2003; Hallinger & Heck, 1998; Jainabee 
& Jamelaa, 2011; Jamelaa & Jainabee, 2011; Kursunoglu & Tanrıogen, 2009). 
Pengetua yang berkesan adalah proaktif, terutamanya berkaitan dengan pengajaran 
dan kepentingan murid-murid serta bertindak sebagai pemimpin instruksional 
(Leithwood & Montgomery, 1982). Keupayaan pemimpin sekolah yang mampu 
melaksanakan perubahan di sekolah turut menjadi petunjuk yang membezakan antara 
sekolah yang berjaya dengan sekolah yang sebaliknya (Tuan Roslina, 2008). Dengan 
sistem pendidikan yang berkembang dan berubah, peranan yang dijangka daripada 
pengetua sekolah sebagai pemimpin instruksional telah menjadi semakin kompleks. 
Pengetua sekolah perlu sedar bahawa mereka harus berubah dahulu bagi 
melaksanakan transformasi di sekolah dan menunjukkan sokongan terhadap 
perubahan ini. Sebarang perubahan pendidikan yang dilaksanakan mempunyai kesan 
terhadap beberapa perubahan peranan dan tingkah laku pengetua yang terlibat dengan 
perubahan tersebut. Oleh itu, pengetua instruksional sebagai agen perubahan mesti 
menguasai kecekapan-kecekapan baru yang diperlukan bagi melaksanakan perubahan 
tersebut. Proses ini melibatkan amalan seperti mengetepikan amalan amalan lama dan 
dalam masa yang sama menguasai kemahiran-kemahiran baru dan mengamalkannya
9
. 
 
 
                                                             
9 Nor Azni Abdul Aziz, Foo Say Fooi, Soaib Asimiran & Aminuddin Hassan “Kepimpinan 
Instruksional Pengetua Dalam Pelaksanaan Pentaksiran Berasaskan Sekolah (PBS)” , Jurnal 
(Malaysia:Fak. Pengajian Pendidikan Universiti Putra Malaysia)h.542 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Kepemimpinan 
Kepemimpinan dapat diartikan sebagai segala hal yang berhubungan dengan 
pekerjaan memimpin. Kepemimpinan pada hakikatnya adalah ilmu dan seni untuk 
mempengaruhi dan mengarahkan orang lain dengan cara membangun kepatuhan, 
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kesetiaan, kepercayaan, hormat dan bekerjasama dengan penuh semangat dalam 
mencapai tujuan
10
. McFarland dalam Danim, berpendapat bahwa kepemimpinan 
dimaknai sebagai suatu proses di mana pemimpin dilukiskan akan memberi perintah 
atau pengaruh, bimbingan atau proses mempengaruhi pekerjaan orang lain dalam 
memilih dan mancapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengertian yang lebih luas 
diberikan oleh Sutista dalam Danim, bahwa kepemimpinan adalah kemampuan 
mengambil inisiatif dalam situasi sosial untuk menciptakan bentuk dan prosedur baru, 
merancang dan mengatur perbuatan dan dengan berbuat begitu membangkitkan 
kerjasama kearah tercapainya tujuan
11
. Soekarto Indrafachrudi dan J.F Tahele 
mendefinisikan kepemimpinan adalah sesuatu kegiatan dalam membimbing suatu 
kelompok sedemikian rupa sehingga tercapailah tujuan kelompok itu, tujuan tersebut 
tujuan bersama
12
. E.Mulyasa, mendefenisikan kepemimpinan adalah kegiatan untuk 
mempengaruhi orang-orang yang diarahkan terhadap pencapaian organisasi
13
. 
Pemimpin itu sendiri berarti orang yang memimpin, merupakan motor orang yang 
memegang tangan sambil berjalan untuk menuntun, menunjukkan jalan orang yang 
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dibimbing, orang yang menunjukkan jalan dalam arti kiasan, orang yang melatih, 
mendidik, mengajari supaya akhirnya dapat mengerjakan sendiri.
14
 
Dari beberapa definisi kepemimpinan di atas dapat disimpulkan bahwa 
kepepimpinan adalah setiap tindakan yang dilakukan oleh individu/kelompok untuk 
mengkoordinasi dan memberi arah kepada individu/kelompok lain yang tergabung 
dalam wadah tertentu untuk bekerjasama dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah 
ditetapkan, sehingga dapat terpenuhinya baik kepentingan pribadi anggota kelompok 
maupun kepentingan bersama.Memimpin ialah membimbing suatu kelompok 
sedemikian rupa sehingga tujuan kelompok dapat dicapai. Seorang pemimpin tidak 
bisa asal memimpin, dibutuhkan keterampilan dalam memimpin anggotanya. Salah 
satu konsekuensi dari seorang yang diangkat menjadi pemimpin adalah harus 
mempunyai kemampuan dan keahlian yang lebih dibandingkan dengan para 
anggotanya. Beberapa kemampuan dan keahlian pemimpin terdapat dalam fungsi 
kepemimpinan.Dengan demikian untuk menjadi pemimpin yang efektif, seorang 
pemimpin harus memahami fungsi kepemimpinannya terlebih dulu. Menurut 
Indrafachrudi dalam bukunya Bagaimana Memimpin Sekolah yang Efektif, 
menyatakan bahwa fungsi kepemimpinan pada dasarnya terbagi atas dua macam 
yaitu: (1) Fungsi pemimpin yang bertalian dengan tujuan yang hendak dicapai; dan 
(2) Fungsi pemimpin yang bertalian dengan penciptaan suasana kerja yang sehat dan 
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menyenangkan. Untuk lebih jelasnya, kedua fungsi kepemimpinan tersebut dapat 
penulis paparkan.
15
 
Fungsi pemimpin yang bertalian dengan tujuan yang hendak dicapai . 
Tugas seorang pemimpin dalam fungsi ini, dapat penulis deskripsikan sebagai 
berikut: 
1. Memikirkan dan merumuskan dengan teliti tujuan kelompok serta 
menjelaskannya supaya anggota dapat bekerjasama mencapai tujuan itu. 
2. Memberi dorongan kepada anggota kelompok untuk ikut menganalisis situasi 
supaya dapat dirumuskan rencana kegiatan kepemimpinan yang dapat 
memberi harapan lebih baik lagi. Saran-saran positif yang akan diberikan oleh 
anggota akan membantu pemimpin membawa anggota dalam pencapaian 
tujuan bersama. 
3. Membantu angggota kelompok dalam mengumpulkan keterangan yang perlu 
supaya dapat mengadakan pertimbangan yang sehat. 
4. Menggunakan kesanggupan dan minat khusus anggota kelompok. 
5. Memberi dorongan kepada seluruh anggota untuk menciptakan perasaan, 
pikiran dan memilih buah pikiran yang baik serta berguna dalam pemecahan 
masalah yang dihadapi oleh kelompok. 
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6. Memberi kepercayaan dan menyerahkan tanggungjawab kepada anggota 
dalam melaksanakan tugas sesuai dengan kemampuan masing-masing demi 
kepentingan bersama. 
Fungsi pemimpin yang bertalian dengan penciptaan suasana kerja yang sehat 
dan menyenangkan, dapat penulis deskripsikan sebagai berikut: 
1. Menunjukkan dan memelihara kebersamaan di dalam kelompok. Jika ada 
kegotongroyongan antara anggota kelompok, pekerjaan akan berjalan lancar, 
lebih ringan dan akan mempermudah pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 
2. Mengusahakan suatu tempat bekerja yang menyenangkan, sehingga dapat 
dipupuk kegembiraan dan semangat bekerja dalam pelaksanaan melaksanakan 
tugas.
16
 
Menanamkan dan memupuk perasaan kepada anggota bahwa mereka 
termasuk dalam kelompok dan merupakan bagian dari kelompok. Semangat 
kelompok dapat dibentuk melalui penghargaan terhadap setiap usaha anggota atau 
kelompok demi kepentingan kelompok dan melalui social activities. Hal itu dapat 
berupa acara pertemuan yang diisi dengan nyayian bersama, musik, sandiwara satu 
babak, berlawak dan sebagainya sehingga, menimbulkan perasaan bersatu dengan 
kelompok yang juga disebut 'a sence of belonging' Pemimpin dapat mempergunakan 
kelebihan yang terdapat pada pemimpin bukan untuk berkuasa atau mendominasi, 
malainkan untuk memberi sumbangsih kepada kelompok menuju pencapaian tujuan 
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bersama. Dalam suasana tersebut, pemimpin dapat juga mengembangkan 
kesanggupan anggotanya. Ia juga harus mengakui anggotanya secara wajar dengan 
begitu pemimpin akan diterima dan diakui secara wajar. 
B. Kemampuan Dasar Pemimpin 
Kepala Sekolah menjadi salah satu faktor yang dapat mendorong sekolah untuk 
dapat mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran sekolahnya melalui program-
program yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap. Oleh karena itu, Kepala 
Sekolah dituntut memiliki kemampuan kepemimpinan yang kuat agar mampu 
mengambil keputusan dan inisiatif untuk meningkatkan mutu sekolah. Secara umum, 
Kepala Sekolah harus memiliki kemampuan mengelola sumber daya sekolah. 
Terutama sumber daya manusia untuk mencapai tujuan sekolah. Di samping itu 
diperlukan pemimpin sekolah yang mempunyai kemampuan berpikir yang strategis, 
berwawasan luas, fleksibel atau mampu menyesuaikan diri dengan perubahan yang 
terjadi dan dapat memosisikan diri dengan baik dalam team work, kemampuan dasar 
(manajerial skills) yang dimilikinya. Dengan demikian kemampuan dasar yang 
hendaknya dimiliki oleh seorang pemimpin dalam melaksanakan tugas 
kepemimpinannya yang efektif dan efisien dapat digolongkan menjadi 3 yaitu: 
(1) Technical Skills (Keterampilan Teknis) 
Keterampilan teknis berupa penerapan pengetahuan teoritis ke dalam 
tindakan-tindakan praktis, kemampuan memecahkan masalah melalui taktik yang 
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baik atau kemampuan menyelesaikan tugas-tugas yang sistematis, seperti menyusun 
laporan pertanggungjawaban, membuat data statistik sekolah, membuat keputusan 
dan merealisasikannya serta menyusun program tertulis. Dalam technical skills, 
Kepala Sekolah diharapkan mampu menyusun program-program sekolah baik itu 
program jangka pendek, menengah atau panjang. Kejelasan program sekolah akan 
membawa implikasi pada kejelasan visi, misi dan tujuan sekolah yang hendak 
dicapai; 
(2) Technical Human (Keterampilan Hubungan Manusia) 
Keterampilan hubungan manusia yakni kemampuan menempatkan diri di 
dalam kelompok kerja dan keterampilan menjalin komunikasi yang mampu 
menciptakan kepuasan kedua belah pihak. Proses komunikasi antara pihak atasan dan 
pegawai menjadi efektif jika dilakukan dengan komunikasi dua arah. Dalam 
komunikasi dua arah, penyampai pesan sekaligus sebagai penerima pesan, jadi 
sifatnya timbal balik. Berbeda halnya dengan komunikasi satu arah, di mana salah 
satu pihak yang seringnya di lakukan oleh pegawai hanya menerima saja dan pihak 
lain yang seringnya dilakukan oleh atasan terus-menerus memberi pesan. Komunikasi 
dua arah dapat menghindarkan kecenderungan atasan untuk menafsirkan sendiri tiap 
pesan atau instruksi yang ia berikan. Dengan memberi kesempatan bagi pegawainya 
untuk bertanya dan memberi usul atau saran maka atasan dapat mengetahui sejauh 
mana daya tangkap pegawai akan pesan yang disampaikan. Dilain pihak, kesempatan 
pegawai untuk mengemukakan usul dan gagasan tentu semakin memperkaya 
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pemikiran-pemikiran baru bagi atasannya sendiri. Hubungan manusiawi akan 
melahirkan suasana kooperatif, seperti sikap terbuka terhadap kelompok kerja, 
kemampuan mengambil hati melalui keramah-tamahan, adil, menghargai dan 
menghormati orang lain; 
(3) Technical Conceptual (Keterampilan Konseptual) 
Keterampilan konseptual ialah kecakapan untuk memformulasikan pikiran, 
memahami teori-teori dan melakukan aplikasi. Pemahaman Kepala Sekolah akan 
konsep-konsep tertentu melahirkan ide-ide baru bagi proses kepemimpinannya. 
Pemahaman ini tentunya diterapkan dengan bijak dan sesuai dengan kebutuhan 
organisasi. Keterampilan yang dimiliki oleh pemimpin pendidikan dalam hal ini 
Kepala Sekolah ditujukan kepada upaya mencapai tujuan pendidikan dan kedewasaan 
komunitas sekolahnya. 
Bagi pemimpin pendidikan yang paling penting adalah menciptakan tradisi 
tertentu demi terselenggaranya program pembelajaran secara baik dengan cara-cara 
yang lebih personal, administratif, formal, manusiawi, proporsional dan proyektif. 
Kemampuan yang hendaknya dimiliki oleh pemimpin pendidikan antara lain 
membangkitkan inspirasi guru; menciptakan kerjasama antar guru dan komunitas 
sekolah secara keseluruhan; mengembangkan program supervisi; mengelola kegiatan 
pembelajaran; mengatur program pengembangan dan melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang erat kaitannya dengan pencapaian tujuan; mengorganisasi; membantu 
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guru dan staf mengembangkan dan memupuk rasa percaya diri; membangkitkan sikap 
kesejawatan; memberi bimbingan dan tuntunan untuk mencapai tujuan pendidikan 
yang efektif dan efisien.
17
 
 
 
C. Gaya Kepemimpinan 
Gaya kepemimpinan adalah cara yang digunakan pemimpin dalam 
mempengaruhi para pengikutnya. Gaya kepemimpinan merupakan suatu pola 
perilaku seorang pemimpin yang khas pada saat mempengaruhi orang lain. Apa yang 
dipilih untuk dikerjakan, cara pemimpin bertindak dalam mempengaruhi anggota 
kelompok akan membentuk gaya kepemimpinannya. Menurut Thoha dalam 
Suprihatin,gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan seseorang 
pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia 
lihat.
18
 
Untuk memahami gaya kepemimpinan seorang pemimpin, dapat penulis kaji dari 3 
(tiga) pendekatan utama yaitu: 
1. Pendekatan sifat. 
2. Pendekatan perilaku 
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3. Pendekatan situasional. 
 Lebih jelasnya penulis paparkan sebagai berikut: 
1. Pendekatan Sifat 
Dalam pendekatan ini, kepemimpinan dipandang sebagai sesuatu yang 
mengandung lebih banyak unsur-unsur individu, terutama pada sifat-sifat individu. 
Teori ini menyatakan bahwa leader are born (pemimpin adalahdilahirkan), artinya 
seseorang membawa sifat-sifat yang dibutuhkan oleh seorang pemimpin yang telah 
ada semenjak ia dilahirkan . Dengan demikian ada seorang pemimpin yang memiliki 
sifat-sifat bawaan yang membedakannya dari yang bukan pemimpin. Dalam 
pendekatran sifat, mengindikasikan bahwa keberhasilan seorang pemimpin 
ditentukan oleh situasi, perangai atau ciri yang dimikilinya. Tanpa bermaksud 
menyalahkan, bukankah semua pemimpin itu dilahirkan?, hanya saja untuk menjadi 
berbeda ia perlu diasah terlebih dulu, baik melalui jalur pendidikan dan/atau 
pengalaman. Pada diri seorang pimpinan diharapkan memiliki suatu kekuatan mental 
dan fisik, kecakapan dalam memotivasi diri sendiri dan orang lain, pengetahuan 
tentang pegawai, kecakapan dalam komunikasi, kecakapan sosial dan kecakapan 
lainnya turut diperlukan pula. Orang yang tidak dapat memimpin dirinya sendiri, 
maka ia akan mengalami kesulitan saat memimpin orang lain.
19
 
2. Pendekatan Perilaku 
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Pendekatan perilaku memfokuskan dan mengidentifikasi perilaku yang khas 
dari pemimpin dalam kegiatannya mempengaruhi orang lain. Perilaku pemimpin pada 
hakikatnya untuk membantu kelompok dalam hal mengembangkan interaksi 
produktif yang dilakukan oleh kelompok dan melaksanakan tugas secara efektif. 
Perilaku yang ditampakkan oleh pemimpin ada yang berorientasi pada pegawai. 
Artinya pemimpin benar-benar memperhatikan kebutuhan pegawainya, ia lebih 
humanis. Ada juga perilaku yang berorientasi dan lebih mementingkan tercapainya 
tujuan organisasi. Sehingga kecenderungan untuk selalu mengkritik pegawai, 
pengawasan yang ketat dan selalu memerintah menjadi lebih dominan. 
 
3. Pendekatan Situasional 
Pendekatan situasional berpandangan bahwa kelompok yang efektif itu 
bergantung pada tingkat kematangan orang yang dipimpinnya dalam melaksanakan 
tugas tertentu. Di samping itu, bergantung pula pada kemauan pemimpin dalam 
menyesuaikan sikap orientasinya terhadap tugas pekerjaan tersebut dan hubungan 
pribadi dalam kelompok. Hal yang perlu dipahami ialah posisi pemimpin dalam 
mengatur gaya kepemimpinan. Pemimpin yang baik menurut pendekatan ini ialah 
pemimpin yang dapat mengubah gaya kepemimpinannya sesuai dengan situasi dan 
dapat memperlakukan pegawai sesuai dengan kebutuhan yang berbeda-
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beda.
20
Apabila gaya kepemimpinan berorientasi pada tugas pekerjaan, maka arahan 
hanya dari pemimpin atau komunikasi satu arah yang disebut gaya direktif. Apabila 
gaya kepemimpinan berorientasi pada hubungan dengan pegawai, maka terjadi 
komunikasi dua arah antara pemimpin dan terpimpin yang disebut gaya demokrasi 
atau gaya suportif. 
Menurut Wahjosumidjo ada empat pola perilaku kepemimpinan yang biasa 
disebut gaya kepemimpinan, masing-masing memiliki ciri-ciri pokok, di antaranya: 
1. Perilaku instruktif (directive, telling) 
Gaya ini diterapkan jika pegawai dalam tingkat kematangan rendah dan 
memerlukan petunjuk serta pengawasan yang jelas. Ciri-ciri gayakepemimpinan ini 
antara lain: 
(1) pemimpin membatasi peranan pegawai; (2) pemimpin menunjukkan pada 
pegawai tentang apa, kapan dan bagaimana suatu tugas harus dikerjakan; (3) 
pemecahan masalah dan pengambilan keputusan menjadi tanggungjawab 
pimpinan; (4) pelaksanaan pekerjaan diawasi dengan ketat. 
2. Perilaku konsultatif (selling) 
Gaya ini diterapkan jika pegawai memiliki kemampuan melaksanakan tugas tetapi 
belum didukung dengan kemampuan yang memadai. Ciri-ciri gaya kepemimpinan ini 
antara lain:  
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(1) pemimpin masih memberikan intruksi (direksi) yang cukup besar dan 
menentukan keputusan; (2) komunikasi dua arah dan memberikan supportif 
terhadap pegawai; (3) pemimpin mau mendengar keluhan dan perasaan 
pegawai tentang pengambilan keputusan; (4) bantuan terhadap pegawai 
ditingkatkan, tetapi pelaksanaan keputusan tetap pada pemimpin. 
3. Perilaku partisipatif 
Gaya ini diterapkan jika pegawai mempunyai kemampuan dan memiliki kemauan 
yang tinggi. Ciri-ciri gaya kepemimpinan ini antara lain: 
(1) kontrol atas pemecahan masalah dan pengambilan keputusan antara pemimpin 
dan pegawai seimbang; (2) pemimpin dan pegawai sama-sama terlibat dalam 
pemecahan masalah dan pengambilan keputusan; (3) komunikasi dua arah 
semakin meningkat, pemimpin semakin mendengarkan secara intensif 
terhadap pegawainya; (4) keikutsertaan pegawai dalam pemecahan masalah 
dan pengambilan keputusan makin bertambah.
21
 
4. Perilaku delegatif 
Gaya ini diterapkan jika pegawai memiliki tingkat kematangan yang tinggi. 
Ciri-ciri gaya kepemimpinan ini antar lain:  
(1) pemimpin mendiskusikan masalah yang dihadapi dengan pegawai dan 
selanjutnya mendelegasikan pengambilan keputusan seluruhnya kepada 
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pegawai; (2) pegawai diberi hak untuk menentukan langkah-langkah 
bagaimana keputusan dilaksanakan; (3) pegawai diberi wewenang untuk 
menyelesaikan tugas-tugas sesuai dengan keputusan sendiri.Hal serupa 
diungkapkan pula oleh Hersey dan Blanchard dalam Nursalam, bahwa ciri-ciri 
gaya kepemimpinan meliputi: 
Intruksi, dengan ciri-ciri sebagai berikut: tinggi tugas dan rendah hubungan, 
komunikasi searah, pengambilan keputusan berada pada pimpinan, pimpinan banyak 
memberikan pengarahan atau instruksi yang spesifik serta mengawasi dengan ketat; 
Konsultasi, dengan ciri-ciri sebagai berikut: tinggi tugas dan tinggi hubungan, 
komunikasi dua arah, peran pimpinan dalam pemecahan masalah dan pengampilan 
keputusan cukup besar, pegawai diberi kesempatan untuk memberikan masukkan dan 
menampung keluhan; 
Partisipasi, dengan ciri-ciri sebagai berikut: tinggi hubungan tetapi rendah tugas, 
pimpinan dan pegawai bersama-sama memberi gagasan dalam pengambilan 
keputusan. 
Delegasi, dengan ciri-ciri sebagai berikut: rendah hubungan dan rendah 
tugas, komunikasi dua arah, terjadi diskusi antara pimpinan dan pegawai dalam 
pemecahan masalah serta pegawai diberi delegasi untuk mengambil keputusan.
 22
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Seorang pemimpin harus mengenal dengan baik sifat-sifat para pengikutnya 
dan menggerakkan semua potensi dan tenaga mereka seoptimal mungkin dalam peran 
usahanya demi suksesnya organisasi. Kemampuan dan keinginan menentukan 
kesiapan individu maupun kelompok, karena itu gaya kepemimpinan harus 
menyesuaikan diri dengan tingkat kesiapan pegawai. Apalagi perilaku pemimpin 
cenderung berbeda-beda dari satu situasi ke situasi lain. Untuk itu penting bagi 
pemimpin untuk melakukan diagnosis dengan baik dan memperlakukan pegawai 
sesuai dengan tingkat kematangannya. 
Dengan merujuk pada ciri gaya kepemimpinan dari Wahjosumidjo dan Hersey 
& Blanchard, maka gaya kepemimpinan memiliki 4 ciri utama diantaranyayakni: 
telling, selling, participating dan delegating, dapat penulis jabarkan sebagai berikut:
23
 
Telling, diterapkan apabila pegawai berada pada tingkat rendah, yaitu orang-orang 
yang tidak mampu dan tidak mau memikul tanggungjawab serta ketidakyakinan 
untuk melakukan sesuatu. Pimpinan melakukan arahan dan supervisi yang spesifik 
serta jelas, ia memberitahukan pegawainya tentang apa, bagaimana, kapan, dan di 
mana melakukan tugas; 
Selling, diterapkan apabila pegawai berada pada tingkat rendah ke sedang,yaitu 
orang-orang yang tidak mampu tetapi mau memikul tanggungjawab untuk melakukan 
sesuatu, ia yakin tetapi kurang memiliki keterampilanpada saat sekarang; 
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Participating, diterapkan apabila pegawai berada pada tingkat kematangansedang ke 
tinggi. Orang-orang pada tingkat kematangan ini mampu tetapi tidak mau melakukan 
hal-hal yang diinginkan oleh pimpinan. Ketidakmauan mereka seringkali karena 
kurang yakin atau tidak merasa aman. Mereka perlu dimotivasi dengan membuka 
saluran komunikasi dua arah. Pimpinan dan pegawai berbagi tanggungjawab 
pengambilan keputusan; 
Delegating, diterapkan apabila pegawai berada pada tingkat kematangantinggi. 
Orang-orang seperti ini mampu dan mau atau yakin untuk memikul tanggungjawab. 
Mereka diperkenankan melaksanakan sendiri perkerjaan dan memutuskan bagaimana, 
bilamana dan di mana pelaksanaan pekerjaan itu. Delegasi dapat membangun 
kepercayaan diri, sekaligus membantu pegawai memperoleh keterampilan, 
pengalaman dan pandangan baru. Berdasarkan 4 (empat) gaya kepemimpinan di atas 
dijelaskan bahwa sebenarnya tidak ada gaya kepemimpinan yang terbaik, artinya 
pemimpin yang berhasil adalah pemimpin yang mampu mengadaptasi gaya-gayanya 
agar sesuai dengan situasi tertentu. 
24
 
Hal ini erat kaitannya dengan tingkat perkembangan dan kematangan pegawai 
dalam melaksanakan tugas tertentu. Ada kemungkinan pemimpin menemukan bahwa 
beberapa dari pegawainya memerlukan pengarahan dan kepemimpinan tertentu, 
sementara pegawai yang lain memerlukan peran penting pemimpin sebagai penghalau 
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Mifta Thoha. Perilaku Organisasi: Konsep Dasar dan Aplikasinya.  (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2002)h. 278 
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rintangan pada jalan mereka. Ada pegawai yang membutuhkan perlakuan yang lebih 
simpatik dan perlu dijelaskan sampai detail setiap penugasan yang akan 
diterimanya.Sedangkan pegawai lain cukup dijelaskan secara garis besarnya saja ia 
sudah mengetahui atau menangkap arah penugasannya dengan baik 
D. Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Tugas memimpin dalam lapangan pendidikan dapat disebut pemimpin 
pendidikan. Demikian halnya dengan Kepala Sekolah, ia adalah pemimpin 
pendidikan di sekolah yang mempunyai peran penting dalam mengembangkan mutu 
pendidikan di sekolah. Untuk memimpin, dibutuhkan kemampuan dan kesiapan 
seseorang untuk mengarahkan, membimbing atau mengatur orang lain sedemikian 
rupa sehingga tercapai tujuan yang telah disepakati bersama, tidak terkecuali seorang 
Kepala Sekolah.Cara yang ditempuh seorang pemimpin dalam melaksanakan 
kepemimpinanya akan berbeda-beda. Menurut Indrafachrudi, berdasarkan cara 
pelaksanaannya.
25
 
 
E. Kepemimpinan Instruksional 
1. Pengertian Kepemimpinan Instruksional 
Kepemimpinan Instruksional adalah kepemimpinan yang 
memfouskan/menekankan pada pembelajaran yang komponennya meliputi 
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Indrafachrudi, Soekarno. Bagaimana Memimpin Sekolah yang Efektif.(Bogor: Ghalia 
Indonesia, 2006) h.17  
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kurikulum, proses belajar mengajar, assesmen (penilaian hasil belajar), penilaian serta 
pengembangan guru, layanan prima dalam pembelajaran dan pembangunan 
komunikasi belajar sekolah
26
 
Konsep kepemimpinan instruksional atau kepemimpinan pembelajaran terfokus 
pada peningkatan mutu akademik, bukankepada kesibukan menangani administrasi 
sekolah seperti gedung, sarana fasilitas atau keuangan. Seluruhkesibukannya 
diperuntukkanmempengaruhi kegiatan akademiksekolah yang berkaitan dengan 
pembelajaran.
27
 Sementara menurut Sergiovani, mendefinisikan kepemimpinan 
pembelajaran adalah kepemimpinan yang focus langsung pada proses belajar 
mengajar, peningkatan prestasi siswa, kurikulum dan penilaian, serta pengembangan 
program pembelajaran.
28
 
 
 
2. Pandangan Para Ahli 
Menurut Hillinger sebagaimana dikutip oleh Dewi Kusuma Wardani & Mintasih 
Indrahayu, mendefeniikan kepemimpinan  pembelajaran yang efektif sebagai berikut 
: 
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 Direktorat Tenaga Kependidikan, Kementrian Pendidikan Nasional, Kepemimpinan 
Pembelajaran : Materi Penguatan Kemampuan Kepala Sekolah. Op. Cit, h. 9. 
27
Suharasaputra, Uhar, M.Pd. Dr. .Administrasi Pendidikan.(Bandung: Refika Aditama, 
2010)h.73 
28
Thomas J.Sergiovanni, McCarthy, MarthaM.,Fowler, Frances C. Educational Governance 
and Administration. (USA: Person Education, Inc, 2009)h.72 
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a. Maka visi sekolah melalui berbagai pendapat dengan warga sekolah serta 
mengupayakan agar visi dan misi sekolah tersebut hidup subur dalam 
implementasinya. 
b. Kepala Sekolah melibatkan para pemangku kepemtingan dalam pengelolaan 
sekolah. 
c. Kepala sekolah melibatkan dukungan terhadap pembelajaran   
d. Kepala sekolah melakukan pemantauan  terhadap proses  belajar mengajar 
untuk memahami lebih mendalam dan menyadari apa yang sedang 
berlangsung di dalam sekolah. 
e. Kepala sekolah berperan sebafai fasilitator sehingga dengan berbagai cara dia 
dapat mengetahui kesulitan pembelajaran dan dapat membantu guru-guru 
mengatasi kesulitan belajar tersebut.
29
 
Adapun indikator dari kepemimpinan instruksional Kepala Sekolah menurut 
McEwan  dengan mengembangkan konsep kepemimpinan pembelajaran yang lebih 
operasional dengan tujuh langkah kepemimpinan pembelajaran lengkap dengan 
indikatornya seperti berikut ini. 
a) Meneptapkan tujuan belajar dengan jelas 
1) Melibatkan guru-guru dalam mengebangkan dan menerapkan tujuan dan 
sasaran pembelajaran; 
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 Dewi Kusuma Wardani & Mintasih Indriayu, “ Kepemimpinan Pembelajaran Kepala 
Sekolah Untuk Meningkatkan Profesionalisme Guru  Menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean”, 
(Prosiding, Seminar Nasioanl , 9 Mei 2015 )h.686 
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2) Mengacu kurikulum yang telah ditetapkan oleh pemerintah dalam 
mengembngkan pembelajaran. 
3) Memastikan aktivitas sekolah dan kelas konsisten dengan tujuan 
pembelajaran 
4) Mengevalusi kemajuan pencapaian tujuan pembelajaran .30 
b) Menjadi narasumber bagi guru dan staf 
1) Bekerjasama dengan guru untuk untuk memperbaiki program 
pembelajaran di dalam kelas sesuai dengan kebutuhan siswa; 
2) Membuat program pengembangan pembelajaran yang didasarkan atas hasil 
penelitian dan praktik yang baik; 
3) Menerapkan prosedur formatif yang baik dalam mengevaluasi program 
pembelajaran.
31
 
c) Menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif bagi pembelajaran 
1) Menciptakankelas-kelas inklusif yang memberi kesan bahwa didalamnya 
semua siswa boleh belajar; 
2) Menyediakan    waktu    yang lebih  panjang  untuk  belajar (dalam  kelas  
tersebut)  bagi siswa-siswa yang membutuhkannya; 
3) Mendorongagar guru berperilaku positif dalam kelas sehingga membuat iklim 
pembelajaran baik dan tertib dalam kelas; 
                                                             
30 K.McEwan. Seven Steps to Effective Instructional Leadership Second Edition(The McEwan-
Adkins Group,2002). h.4 
31  K.McEwan. Seven Steps to Effective Instructional Leadership Second Edition.h.4 
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4) Menyampaikan pesan-pesan kepada siswa dengan berbagai cara bahwa 
mereka bisa sukses; 
5) Membuat kebijakan yang berkaitan dengan kemajuan belajar siswa (pekerjaan 
rumah, penilaian, pemantauan kemajuan belajar, remediasi,laporan hasil 
belajar, kenaikan/tinggal).
32
 
d) Mengkomunikasikan visi dan misi sekolah kepada guru dan staf 
1) Melakukan komunikasi dua arah secara sistimatis dengan staf dan guru  
tentang tujuan dan sasaran sekolah; 
2) Menetapkan, mendukung, dan melaksanakan aktivitas yang 
mengkomunikasikan kepada siswa tentang nilai dan arti belajar; 
3) Mengembangkan dan menggunakan komunikasi dengan orang tua untuk  
menyampaikan  tujuan- tujuan sekolah yang telah ditetapkan.
33
 
e) Mengkondiskan guru dan staf  untuk mencapai cita-cita profesional tinggi 
1) Melibatkan diri anda mengajar secara langsung di kelas; 
2) Membantu guru-guru dalam mengupayakan dan mencapai keinginan 
profesionalnya yang bertkaitan dengan pembelajaran sekolah dan memantau 
apakah keinginannya itu terwujud; 
3) Melakukan observasi terhadap semua kelas secara teratur, baik secara 
informal atau  formal; 
4) Melibatkan diri anda dalam persiapan observasi kelas; 
                                                             
32
K.McEwan. Seven Steps to Effective Instructional Leadership Second Edition.h.5 
33
K.McEwan. Seven Steps to Effective Instructional Leadership Second Edition.h.5 
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5) Melibatkan diri anda dalam rapat-rapat yang membahas hasil observasi 
terutama yang menyangkut perbaikan pembelajaran; 
6) Melakukan evaluasi yang mendalam, bertanggungjawab, mengarahkan, dan 
memberi rekomendasi bagi pengembangan pribadi dan profesi sesuai dengan 
kebutuhan individu.
34
 
f) Mengembangkan kemampuan profesional guru 
1)   Membuat   jadwal,   rencana, atau  fasilitasi  berbagai  rapat perencanaan, 
pemecahan masalah, pengambilan keputusan, atau pelatihan dalam (jabatan) 
guru yang membicarakan isu-isu pembelajaran; 
2) Memberi kesempatan guru untuk mengikuti pelatihan tentang kolaborasi, 
membuat keputusan bersama, coaching, mentoring, pengembangan 
kurikulum, dan presentasi; 
3) Memberi     motivasi     dan sumberdaya  pada  guru  untuk berpartisipasi 
dalam aktivitas pengembangan profesional.
35
 
g) Bersikap positif terhadap siswa, guru, staf, dan orang tua siswa 
1) Melayani siswa dan berkomunikasilah dengan mereka mengenai berbagai 
aspek kehidupan sekolah mereka; 
2) Berkomunikasi dengan dengan semua guru dan staf dilakukan secara terbuka 
dengan menghormati perbedaan pendapat yang ada; 
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K.McEwan. Seven Steps to Effective Instructional Leadership Second Edition. h.7 
35
K.McEwan. Seven Steps to Effective Instructional Leadership Second Edition.h.7 
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3) Menunjukan perhatian terhadap masalah-masalah siswa, guru, dan staf dan 
libatkan diri dalam pemecahan masalah mereka seperlunya; 
4) Menunjukkankemampuan hubungan interpersonal dengan semua pihak; 
5) Selalu menjaga moral yang baik; 
6) Selalu tanggap terhadap apa yang menjadi perhatian guru, staf, siswa, dan 
orang tua; 
7) Mengakui/memuji keberhasilan/kemampuan orang lain.36 
3. Langka- Langka Kepemimpinan Instruksional 
a. Jujur 
b. Melakukan apa yang mereka  katakan dan dilakukan  
c. Menepati janji dan melaksanakan komitmen mereka 
d. Memastikan tindakan mereka kosisten dengan komunitan yang di 
pimpinnya 
e. Memiliki gagasan yang jelas yang mengenai apa yang orang lain nilai dan 
apa yang bisa mereka lakukan 
f. Percaya pada nilai yang melekat pada diri orang lain . 
g. Mengakui kesalahan  
h. Menciptkan iklim yang saling percaya dan terbuka. 
i. Membantu orang lain menjadi sukses dan merasa diberdayakan. 
j. Mendorong anggota untuk berbuat lebih banyak. 
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K.McEwan. Seven Steps to Effective Instructional Leadership Second Edition.h. 8 
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k. Menyisingkan lengan baju merka. Pemimpin menujukkan anggota mereka 
tidak hanya sebagai boneka atau pengambil keputusan. 
l. Menghindari ungkapan yang menimbulkan kebencian, keengganan dan 
resistensi.
37
   
 
 
F. Kinerja Guru 
Salah satu faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran adalah kinerja guru. 
Guru mempunyai pengaruh yang cukup dominan terhadap kualitas pembelajaran 
sebab gurulah yang mengatur jalannya proses pembelajaran seperti menjadi sutradara 
dalam pembuatan film. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nana Sudjana 
menunjukkan bahwa 76,6% hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kinerja guru, dengan 
rincian: kemampuan guru mengajar memberikan sumbangan 32,43%, penguasaan 
materi pelajaran memberikan sumbangan 32,38% dan sikap guru terhadap mata 
pelajaran memberikan sumbangan 8,60%. 
38
 
Kinerja sendiri menurut Rusman, “suatu wujud perilaku seorang atau organisasi 
dengan orientasi prestasi”. 39 
                                                             
37 Soekarno Indrafachrudi, Bagaimana Memimpin Sekolah yang. h.41 
38
Nana Sudjana.. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar  (Bandung: SinarBaru Algensindo, 
2013) h.42 
39
Rusman. Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru.(Jakarta: 
PT.Raja Grafindo Persada, 2013)h.50 
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Sedangkan menurut Supardi, kinerja adalah “hasil kerja yang telah dicapai oleh 
seseorang dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan berdasarkan atas standarisasi 
atau ukuran dan waktu yang disesuaikan dengan jenis pekerjaannya dan sesuai 
dengan norma dan etika yang telah ditetapkan”. 40 
G. Faktor yang mempengaruhi  kinerja guru 
Kualitas dalam pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas kinerja guru, karena 
pada dasarnya kinerja guru merupakan kinerja yang dilakukan guru dalam 
melaksanakan tugasnya di sekolah sebagai pendidik. Karena guru merupakan pihak 
yang paling banyak berinteraksi langsung dengan siswa baik dalam proses 
pembelajaran maupun kegiatan di sekolah. Keberadaan guru dalam melaksanakan 
tugas dan kewajibannya tidak lepas dari berbagai faktor yang mempengaruhinya. 
Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru, Prawirosentono 
mengemukakan faktor-faktor tersebutsebagai berikut: 
1) Efektivitas dan efisiensi, 
Efektivitas suatu orang adalah ukuran yang ditunjukkan oleh kenyataan bahwa 
tujuan orang tersebut dapat dicapai sesuai dengan kebutuhan yang direncanakan. 
Efesiensi berkaitan dengan jumlah yang dikeluarkan dalam upaya mencapai 
tujuan; 
2) Otoritas dan tanggungjawab (Authority and Responbiity), 
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Supardi. Kinerja Guru.( Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2013)h.47 
82 
 
 
 
Authority (otoritas) adalah sifat dari suatu komunikasi atau perintah dalam suatu 
kegiatan organisasi formal yang dimiliki (diterima) oleh seorang peserta organisasi 
kepada para anggota organisasi lain untuk melakukan suatu kegiatan kerja sesuai 
dengan kontribusinya (sumbangan tenaganya). Perintah tersebut menyatakan apa 
yang boleh dilakukan dan apa yang tidak boleh dikerjakan dalam organisasi 
bersangkutan. Authority juga dapat diartikan sebagai wewenang yang dimiliki 
seseorang untuk memerintah orang lain untuk melaksanakan tugas yang 
dibebankan kepada masing-masing orang tersebut. Dalam hal ini misalnya guru 
memberikan tugas/kegiatan kepada anak didiknya.Sedangkan tanggungjawab 
adalah bagian yang tidak terpisahkan atau sebagai akibat dari kepemilikan 
wewenang tersebut; 
 
3) Disiplin (Dicipline) 
Secara umum disiplin adalah taat kepada hukum dan peraturan yang berlaku. 
Sedangkan disiplin guru adalah ketaatan guru berangkutan dalam menghormati 
perjanjian kerja di mana dia bekerja. Dalam hal ini meliputi disiplin waktu dan 
disiplin kerja. 
4) Inisiatif (Initiative) 
83 
 
 
 
Inisiatif dalam hal ini bekaitan dengan daya fikir dan kreatifitas dalam bentuk ide 
untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi.
41
 
H. Indikator-Indikator Kinerja Guru 
Dengan cara membandingkan dan mengukur perilaku seseorang dengan teman 
sekerja atau mengamati tindakan seseorang dalam menjalankan perintah atau tugas 
yang diberikan, cara mengkomunikasikan tugas dan pekerjaan dengan orang lain.Hal 
ini diperkuat oleh pendapat As’ad (1995) dan Robbins (1996) yang menyatakan 
bahwa dalam melakukan evaluasi kinerja seseorang dapat dilakukan dengan 
menggunakan tiga macam kriteria yaitu: (1). Hasil tugas, (2). Perilaku dan (3). Ciri 
individu. Evaluasi hasil tugas adalah mengevaluasi hasil pelaksanaan kerja individu 
dengan beberapa kriteria (indikator) yang dapat diukur
42
. Evaluasi perilaku dapat 
dilakukan dengan cara membandingkan perilakunya dengan rekan kerja yang lain dan 
evaluasi ciri individu adalah mengamati karaktistik individu dalam berprilaku 
maupun berkerja, cara berkomunikasi dengan orang lain sehingga dapat 
dikategorikan cirinya dengan ciri orang lain. Evaluasi atau Penilaian kinerja menjadi 
penting sebagai feed back sekaligus sebagai follow up bagi perbaikan kinerja 
selanjutnya. 
Menilai kualitas kinerja dapat ditinjau dari beberapa indikator yang meliputi : 
                                                             
41 Suyadi Prawirosentono. Manajemen Sumber Daya Manusia Kebijakan Kinerja Karyawan 
Kiat Membangun Organisasi Kompetitif Era Perdagangan Bebas Dunia. (Yogyakarta: BPFE, 2008 
)h.27-32 
42As’ad dan Robbins. Psikologi Industri. Edisi keempat. (Yogyakarta: 
Liberty.1996)h.45 
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1. Unjuk kerja, 
2. Penguasaan Materi, 
3. Penguasaan profesional keguruan dan pendidikan, 
4. Penguasaan cara-cara penyesuaian diri, 
5. Kepribadian untuk melaksanakan tugasnya dengan baik .43 
Kinerja guru sangat penting untuk diperhatikan dan dievaluasi karena guru 
mengemban tugas profesional artinya tugas-tugas hanya dapat dikerjakan dengan 
kompetensi khusus yang diperoleh melalui program pendidikan. Dari uraian di atas 
dapat disimpulkan indikator kinerja guru antara lain: 
a. Kemampuan membuat perencanaan dan persiapan mengajar. 
b. Penguasaan materi yang akan diajarkan kepada siswa 
c. Penguasaan metode dan strategi mengajar 
d. Pemberian tugas-tugas kepada siswa 
e. Kemampuan mengelola kelas 
f. Kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi.44 
Kepala Sekolah harus memahami dan melakukan tiga fungsi sebagai penunjang 
peningkatan kinerja guru antara lain : 
                                                             
43
Sulistyorini .Standar Kompetensi.2001Tersedia: 
http://ayobangkitindonesiaku.wordprress.com/2007/11/28. (16 Agustus 2017 ) h.12 
 
44 Sulistyorini .Standar Kompetensi h.17 
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1. Membantu guru memahami, memilih dan merumuskan tujuan pendidikan 
yang dicapai. 
2. Mendorong guru agar mampu memecahkan masalah-masalah pembelajaran 
yang dihadapi dan dapat melihat hasil kerjanya. 
3. Memberikan pengakuan atau penghargaan terhadap prestasi kerja guru secara 
layak, baik yang diberikan oleh Kepala Sekolah maupun yang diberikan 
sesama guru, staf tata usaha, siswa, dan masyarakat umum maupun yang 
diberikan pemerintah. 
4. Mendelegasikan tanggung jawab dan kewenangan kerja kepada guru untuk 
mengelola proses belajar mengajar dengan memberikan kebebasan dalam 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi hasil belajar. 
5. Membantu memberikan kemudahan kepada guru dalam proses pengajuan 
kenaikan pangkatnya sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
6. Membuat kebijakan sekolah dalam pembagian tugas guru, baik beban tugas 
mengajar, beban administrasi guru maupun beban tugas tambahan lainnya 
harus disesuaikan dengan kemampuan guru itu sendiri. 
7. Melaksanakan tehnik supervisi yang tepat sesuai dengan kemampuannya dan 
sesuai dengan keinginan guru-guru secara berkesinambungan dalam upaya 
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan guru dalam proses 
pembelajaran. 
8. Mengupayakan selalu meningkatkan kesejahteraannya yang dapat diterima 
guru serta memberikan pelayanan sebaik-baiknya. 
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9. Menciptakan hubungan kerja yang sehat dan menyenangkan dilingkungan 
sekolah baik antara guru dengan Kepala Sekolah, guru dengan guru, guru 
dengan siswa, guru dengan tata usaha maupun yang lainnya. 
10. Menciptakan dan menjaga kondisi dan iklim kerja yang sehat dan 
menyenangkan di lingkungan sekolah, terutama di dalam kelas, tempat kerja 
yang menyenangkan, alat pelajaran yang cukup dan bersifat up to date, tempat 
beristirahat di sekolah yang nyaman, kebersihan dan keindahan sekolah, 
penerangan yang cukup dan masih banyak lagi. 
11. Memberikan peluang pada guru untuk tumbuh dalam meningkatkan 
pengetahuan, meningkatkan keahlian mengajar, dan memperoleh 
keterampilan yang baru. 
12. Mengupayakan adanya efek kerja guru di sekolah terhadap keharmonisan 
anggota keluarga, pendidikan anggota keluarga, dan terhadap kebahagiaan 
keluarganya. 
13. Mewujudkan dan menjaga keamanan kerja guru tetap stabil dan posisi 
kerjanya tetap mantap sehingga guru merasa aman dalam pekerjaannya. 
14. Memperhatikan peningkatan status guru dengan memenuhi kelengkapan 
status berupa perlengkapan yang mendukung kedudukan kerja guru, misalnya 
tersedianya ruang khusus untuk melaksanakan tugas, tempat istirahat khusus, 
tempat parkir khusus, kamar mandi khusus dan sebagainya.  
15. Menggerakkan guru-guru, karyawan, siswa dan anggota masyarakat untuk 
mensukseskan program-program pendidikan di sekolah. 
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16. Menciptakan sekolah sebagai lingkungan kerja yang harmonis, sehat, dinamis 
dan nyaman sehingga segenap anggota dapat bekerja dengan penuh 
produktivitas dan memperoleh kepuasan kerja yang tinggi.
45
 
Langkah lain yang dilakukan oleh sekolah untuk meningkatkan kinerja guru 
melalui peningkatan pemanfaatan teknologi informasi yang sedang berkembang 
sekarang ini dan mendorong guru untuk menguasainya. Melalui teknologi informasi 
yang dimiliki baik oleh daerah maupun oleh individual sekolah, guru dapat 
melakukan beberapa hal diantaranya : (1) melakukan penelusuran dan pencarian 
bahan pustaka, (2) membangun Program Artificial Intelligence (kecerdasan buatan) 
untuk memodelkan sebuah rencana pengajaran, (3) memberi kemudahan untuk 
mengakses apa yang disebut dengan virtual clasroom ataupun virtual university,  (4) 
pemasaran dan promosihasil karya penelitian. 
Dengan memanfaatkan teknologi informasi maka guru dapat secara cepat 
mengakses materi pengetahuan yang dibutuhkan sehingga guru tidak terbatas pada 
pengetahuan yang dimiliki dan hanya bidang studi tertentu yang dikuasai tetapi guru 
harus mampu menguasai lebih dari bidang studi yang ditekuninya sehingga bukan 
tidak mungkin suatu saat guru tersebut akan mendalami hal lain yang masih memiliki 
hubungan erat dengan bidang tugasnya guna meningkatkan kinerja ke arah yang lebih 
baik. 
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Junaidin .Standar Kompetensi, 2006 . Tersedia: 
http://ayobangkitindonesiaku.wordprress.com/2007/11/28. (16 Agustus 2017 ) 
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Dalam meningkatkan kinerja Burhanudin mengemukakan bahwa usaha-usaha 
meningkatkan  kinerja kerja adalah: 
1. Memperhatikan dan memenuhi tuntutan pribadi dan organisasi 
2. Informasi jabatan dan tugas setiap anggota organisasi 
3. Pelaksanaan pengawasan dan pembinaan secara efektif terhadap para anggota 
organisasi sekolah 
4. Penilaian program staf sekolah dalam rangka perbaikan dan pembinaan serta 
pengembangan secara optimal 
5. Menerapkan kepemimpinan yang transaksional dan demokratis.46 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian yaitu deskriptif kuantitatif dan lokasi penelitian di SMP 
Negeri 1 Kalukku Kab.Mamuju. 
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Junaidin .Standar Kompetensi, 2006 . Tersedia: 
http://ayobangkitindonesiaku.wordprress.com/2007/11/28. (16 Agustus 2017 ) 
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B. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini 
adalah semua guru SMP Negeri 1 Kalukku yang berjumlah 53 orang. Sampel adalah 
bagian atau wakil populasi dan apabila kurang dari 100 lebih baik diambil semua 
hingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Bila populasi dan peneliti tidak 
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 
dana, tenaga dan waktu, maka penelitian dapat menggunakan sampel yang diambil 
dari populasi itu
47
. Dalam hal ini peneliti mengambil semua guru yang berstatus PNS 
sebagai sampel yang berjumlah 24 orang dengan tehnik purposif sampling. 
C. Instrumen Penelitian 
Adapun jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah: 
a. Angket 
Menurut Selo Soemardjan dan Koentjaningrat dalam Bungin  angket 
merupakan suatu daftar berisi atau rangkaian pertanyaan mengenai sesuatu hal 
atau dalam suatu bidang. Daftar pertanyaan untuk memperoleh data berupa 
jawaban dari para responden (orang yang menjawab). Lembaran angket 
tersebut berisi pertanyaan dengan 29 item yang berkaitan dengan 
kepemimpinan instruksional dan kinerja guru. Dalam hal ini kepemimpinan 
instruksional Kepala Sekolah dan kinerja guru ditandai oleh masing-masing 
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Sugyono.Metode Penelitian Kuantatif, Kuantatif dan R & D (cet. Ke- 7;Bandung: Alfabet. 
2009). h.81 
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indikator
48
. Angket kinerja guru ditandai oleh masing- masing indikator 
kemudian secara lansung dibagikan kepada Kepala Sekolah, guru dan staf di 
SMP Negeri 1 Kalukku Kab.Mamuju untuk memperoleh data yang akurat. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
49
 Dokumentsi 
yaitu peneliti menyelidiki catatan tertulis seperti buku-buku majalah, 
peraturan-peraturan catatan harian dan sebagainya. 
D. Proses dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Tahap persiapan 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian 
lapangan yang akan dilakukan, baik masalah penyusunan maupun penetapan 
instrumen dengan membuat terlebih dahulu instrumen penelitian dan mengemukakan 
indikator-indikator penting yang akan diteliti dari diri indikator tersebut adalah 
angket dalam bentuk pernyataan yang berjumlah 32 nomor. 
N = setuju 
KN = kurang setuju 
TS = tidak setuju 
STS = sangat tidak setuju 
                                                             
48
Burhan Bungin, Metode PeneliaN Kuantatif, (ed.2 cet.9)(Medan, Fajar Interpratama, 2005 ) 
h.95 
49
Suharsimi Arikunto, Menajemen Penelitian (Jakarta : Rineke Cipta, 2010), h. 329. 
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a. Kepemimpinan Instruksional Kepala Sekolah 
Angket Kepemimpinan Instruksional Kepala Sekolah dengan indikator sebagai 
berikut: 
1. Menetapkan tujuan belajar dengan jelas 
2. Menjadi narasumber bagi staf dan guru 
3. Menciptakanya budaya dan iklim sekolah yang kondusif bagi pembelajaran 
4. Mengkomunikasikan visi dan misi sekolah kepada guru dan staf 
5. Mengkondisikanguru dan staf untuk mencapai cita-cita profesional tinggi 
6. Mengembangkan kemampuan profesional guru 
7. Bersikap positif terhadap peserta didik, guru, staf, dan orang tua peserta 
didik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3.1 
Tabel Kisi-Kisi Angket Kpemimpinan Instruksional Kepala Sekolah  
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Konsep Indikator No Item Total 
(+) (-) 
Kepemipinan 
Instruksional 
Kepala  
Sekolah 
1. Mentapkan tujuan 
belajar dengan jelas 
1, 3 2, 4 4 
2. Menjadi narasumber 
bagi staf dan guru 
5  1 
3. Menciptakan budaya 
dan iklim sekolah yang 
kondusif bagi 
pembelajaran 
6, 7, 8, 11  4 
4. Mengkomunikasikan 
visi dan misi sekolah 
kepada guru dan staf 
15  1 
5. Mengkodusikan guru 
dan staf untuk mencapai 
cita-cita profesional 
tinggi 
9  1 
6. Mengembangkan 
kemampuan profesional 
guru 
10, 11 12 3 
7. Bersikap positif 
terhadap peserta didik, 
staf, guru, dan orang tua 
peserta didik 
13, 14, 17 
 
16, 18, 
19 
6 
 
b. Kinerja Guru 
Angket Kinerja Guru dengan indikator sebagai berikut: 
1. Hasil Kerja 
2. Penguasaan Materi 
3. Penguasaan Kompetensi 
4. Kepribadian untuk melaksanakan tugasnya dengan baik 
 
 
Tabel 3.2 
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 Kisi-Kisi Angket Kpemimpinan Instruksional Kepala Sekolah 
 
Konsep Indikator No. Item Total 
(+) (-) 
Kinerja Guru 1. Hasil Kerja 32 23, 26, 30 4 
2. Penguasaan Materi  19, 33 3 
3. Pengusaan 
Kompetensi 
20,31 27, 34 5 
4. Kepribadian untuk 
melaksanakan 
tugasnya dengan baik 
28, 29, 
22 
21, 24, 25 6 
 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini penulisan mengumpulan data dengan cara: 
a. Berdasarkan surat keputusan dari Departermen Pendidikan, penulisan 
langsung bertemu dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Kalukku 
Kab.Mamuju untuk meminta untuk izin penelitian. 
b. Penelitian mengamati langsung di lapangan aktifitas yang dilakukan oleh para 
guru. 
c. Setelah penelitian selesai, peneliti mengambil data dan hasil lembaran angket. 
E. Validasi 
1. Uji Validasi 
Uji validitas yaitu dengan menggunakan validitas konstruk merupakan 
pengujian dari ahli (judgment from the expert). Dalam hal ini setelah instrumen 
dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berdasarkan teori tertentu, 
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maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli.
50
 Dengan cara ini butir-butir 
instrumen penelitian ini telah mencakup seluruh kawasan isi objek yang hendak 
diukur untuk mendapatkan penilaian apakah instrumen tersebut dapat digunakan 
tanpa perbaikan atau dengan revisi. Dalam  kaitannya dengan variabel kepemimpinan 
instruksional dan kinerja guru, maka uji validasi di lakukan oleh validator Dr. 
Baharuddin, M. M dan Ridwan Idris, M. Pd. Hasil uji validasi menujukkan 2 butir 
item gugur dari 34 butir keseluruhan pernyataan. 
Adapun teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 
kepemimpinan instruksional Kepala Sekolah terhadap kinerja guru di  SMP Negeri 1 
Kalukku Kab.Mamuju, yaitu: 
1. Analisis statistik deskriptif 
Tehnik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif yaitu 
menggambarkan apa adanya sesuai dengan keadaan lapangan.
51
 
Teknik analisis ini digunakan untuk mendiskripsikan data hasil penelitian 
masing-masing variabel. Dengan menggunakan rumus. 
Mean 
 ̅  
∑   
 
 
Keterangan 
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Sugiono, Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h. 199. 
51
Agus Irianto. Statistik Konsep Dasar dan Aplikasi (Jakarta: Prenanda Media. 2008).h.21 
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   = Rata-rata (mean) 
∑   = Jumlah dari hasil perkalian midpoint dari masing-masing interval 
dengan frekuensinya 
N  = Jumlah sampel atau responden. 
Menghitung Presentase 
  
 
 
       
Keterangan: 
P = presentase 
F = frekuensi 
N = jumlah responden
52
 
Jumlah untuk kategori hasil angket pengaruh gaya kepemimpinn instruksional  
Kepala Sekolah terhadap kinerja guru di SMP Negeri 1 Kalukku 
Kab.Mamuju.Rincian tersebut meliputi tiga kategori, yaitu; kategori tinggi, kategori 
sedang, dan kategori rendah, yang ditentukan berdasarkan teori kategorisasi oleh 
Saifuddin Azwar.
53
 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat rumus berikut: 
Tinggi :  (       ) 
Sedang :(       )    (       ) 
                                                             
52
Ibid.h. 43 
53
Azwar Saifuddin, Penyusunan Skala Psikologi (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2015), h. 109 
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Rendah :(       )    
2. Analisis Statistik Infarensial 
Analisis regrensi sederhana menggunakan rumus : 
Y =      
Keterangan 
Y = subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
a  = bilangan konstan 
b = angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan ataupun 
penurunan variabel dependen yang didasarkan yang variabel independen. Bila b 
(+) aka naik, dan bila (-) maka terjadi penurunan. 
X = subjek dan variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.
54
 
Untuk menghitung niali a dengan menggunakan persamaan: 
a = 
(∑ (∑  ) (∑ )(∑  )
 ∑    (∑ ) 
 
Untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
b = 
    (∑ )(∑ )
 ∑   (∑  )
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Sugiyono. Op. Cit.h. 244 
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a. Uji signifikan (uji-t) 
Uji-t ini untuk menguji dan mengetahui seberapa besar pengaruh  kepemimpinan 
instruksional Kepala Sekolah terhadap kinerja guru di SMP Negeri 1 Kalukku 
Kab.Mamuju.Sebelum dilanjutkan dengan penguji hipotesis yang telah ditentukan 
maka terlebih dahulu dicari kesalahan baku koofesien b (penduga b) sebagai berikut: 
1. Untuk regrensi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
   √
∑   ( ∑ )  ( ∑  )
   
 
2. Untuk koofesien regrensi b (pengguna b) kesalahan bakunya dirumuskan: 
   
  
√∑   
(∑ ) 
 
 
b. Pengujian hipotesis 
1. Mengemukakan formulasi hipotesis 
               
         
2. Menentukan taraf nyatanya (a) 
( )             ⁄        
               
             (  )      
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3. Menentukan kriteria penguji hipotesis: 
                          
                          
4. Menentukan nilai uji statistik 
sb
b
b
t 
 
 
5. Menentukan kesimpulan 
Jika   diterima : Tidak ada pengaruh antara kepemimpinan instruksional Kepala 
Sekolah terhadap kinerja guru di SMP Negeri 1 Kalukku Kab.Mamuju. Jika 
  diterima : Ada pengaruh antara kepemimpinan Instruksional Kepala Sekolah 
terhadap kinerja guru diSMP Negeri 1 Kalukku Kab.Mamuju.
55
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. GambaranUmum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Negeri 1 Kalukku Kab. Mamuju 
a. Awal Mula Berdirinya 
SMP Negeri 1 Kalukku adalah SMP pertama yang ada di kecamatan Kalukku 
kabupaten Mamuju dan mulai beroperasi pada tanggal 1 Juni 1982 sampai sekarang 
yang terletak di Jl.Poros Trans Sulawesi-Kalaukku, Balatedong Kac. Kalukku Kab. 
Mamuju dan menepati sebidang tanah dengan luas 18.000 m² yang pada saat itu 
Kepala sekolah di jabat oleh Bapak Saidin Adam dan sekarang Kepala sekolah 
dijabat oleh Drs. Nawawi Yusuf, M.Pd.  
b. Kepala sekolah dari masa ke masa 
Selama masa berdirinya, SMP Negeri 1 Kalukku Kab. Mamuju telah di pimpin oleh 7 
orang Kepala Sekolah, sebagai berikut: 
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No Kepala Sekolah Periode 
1 Saidin Adam 1982 – 1988 
2 Drs. Andrias Palangi 1989 – 1992 
3 Najamuddin DA 1993 – 1995 
4 Arifin Sahide DA 1996 – 2000 
5 Drs. Nadir Rahman 2001 – 2004 
6 Drs. Sudirman, M.Si. 2005 – 2012 
7 Drs. Nawawi Yusuf, M.Pd. 2013 – sekarang 
 
2. Sarana dan Prasarana 
a. Sarana Belajar 
 30 Ruangan Belajar  
 1 Ruang Perpustakaan 
 1 Ruang Laboratorium IPA 
b. Sarana Olahraga 
Terdapat 3 Lapangan yaitu: 
 1 Lapangan Baket 
 1 Lapangan Volly 
 1 Lapangan Takraw 
c. Sarana Ibadah 
 1 Musholla 
 1 ruang untuk ibadah agama Nasrani 
d. Kantin 
 Terdapat 5 Kantin 
50 
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e. Ruangan Tenaga Kependidikan 
 1 Ruangan Kepala Sekolah 
 1 Ruangan Guru 
 1 Ruangan Tata Usaha 
f. UKS 1 Ruangan 
g. WC 
 1 WC guru 
 2 WC Peserta didik 
 
 
 
3. Sistem Pembelajaran 
a. Klasikal dengan mengacu pada K13 
b. Pada Kegiatan Intrakurikuler Sekolah pengembangan diri peserta didik yaitu 
membentukan karakter peserta didik  yang dilaksanakan sebagian besar di 
dalam kelas. 
c. Pada Kegiatan Ekstrakurikuler yaitu kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan 
diluar jam belajar seperti Pramuka dan kegiatan Olahraga. 
SMP Negeri 1 Kalukku memiliki 837 peserta didik terdiridari 29 rombongan belajar 
dengan rincian kelas VII sebanyak 9 kelas, VIII sebanyak 10 kelas, XI sebanyak 10 
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kelas. Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan pada pagi hari, Masuk pukul 07.30 
sampai dengan pukul 13.15 dan 14.00. 
4. Tenaga Pengajar 
Jumlah tenaga pendidik di SMP Negeri 1 Kalukku  sebanyak 53 orang, terdiri dari 24 
orang berstatus pegawai negeri dan 29 orang berstatus pegawai honorer 
B. Gambaran Kepemimpinan Instrukional Kepala Sekolah diSMP Negeri 1 
Kalukku Kab. Mamuju 
Berdasarkan  perhitungan dengan menggunakan SPSS kecendrungan umun 
jawaban responden untuk variabel x (Kepemimpinan Instruksional Kepala Sekolah) 
menunjukkan sebanyak 70,833% yang menunjukkan kategori sedang/baik. Artinya,  
kepemimpinan instruksional kepala sekolah di SMP Negeri 1 Kalukku Kab. Mamuju 
cukup baik, ( teori McEwan ) dimana kepala sekolah : 
a) Menetapkan tujuan belajar dengan jelas 
b) Menjadi narasumber bagi guru dan staf 
c) Menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif 
d) Mengkomunikasikan visi dan misi sekolah terhadap guru dan staf 
e) Mengkondisikan guru dan staf untuk mendapat cita-cita yang profesional 
f) Mengembangkan kemampuan profesioan guru  
Hasil perhitungan juga memperlihatkan kesesuaian tindakan kepala sekolah pada 
hasil wawancara sebagai penguat dengan indikator-indikator kepemimpinan 
instruksional yang dikemukakan oleh McEwan dalam buku Wahyusumidjo yaitu 
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Kepemimpinan Kepala Sekolah, tentang konsep kepemimpinan instruksional  yang 
lebih operasional, yaitu: 
Pertama, bahwa kepemimpinan instruksional  harus dapat menetapkan tujuan  
belajar dengan jelas, dalam implementasinya kepala sekolah SMP Negeri 1 kalukku 
dalam hal tersebut terdapat Tujuan instruksional umum (Tiu) dimana tujuan 
pengajaran yang berubah internal yang belum dapat dilihat dan diukur karena masih 
mencerminkan perubahan perilaku yang umumnya terjadi pada manusia adapun 
Tujuan instruksional khusus (Tik) dimana perubahan perilaku telah dapat dilihat dan 
diukur, yaitu menggambarkan perubahan perilaku telah spesifik sehingga 
memungkinkan dilakukan pengukuran tanpa menimbulkan lagi berbagai perbedaan 
penafsiran. 
 Adapun kepala sekolah selalu melibatkan guru-guru dalam mengembangkan dan 
menerapkan tujuan dan sasaran pembelajaran serta kepala sekolah pun mengacu pada 
kurikulum yang telah ditetapkan oleh pemerintah dalam pembelajaran.
56
 
 Kedua, kepemimpinan instruksional dapat menjadi narasumber bagi guru dan 
stafnya, Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Kalukku dalam mengiplementasikannya 
selalu bekerja sama dengan guru untuk meperbaiki program pembelajaran dalam 
kelas sesuai dengan kebutuhan siswa, kemudian membuat program pengembangan 
pembelajaran yang di dasarkan atas hasil penelitian di SMP Negeri 1 Kalukku.
57
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Drs. Nawawi Yusuf, M.Pd. (55 tahun), Kepala SMP Negeri 1 Kalukku Kab. Mamuju, 
Wawancara, Kalukku, 4 November 2018. 
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 Nawawi, Wawancara, 2018 
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Ketiga, kepemimpinan instruksional dapat menciptakan budaya dan iklim sekolah 
yang kondusif bagi pembelajaran. Secara umum kepala sekolah di SMP Negeri 1 
Kalukku sudah dinilai baik dalam menciptakan kelas-kelas inklusif yang memberi 
kesan bahwa di dalamnya semua peserta didik boleh belajar dan kepala sekolah 
menyediakan waktu untuk perserta didik dalam belajar dengan panjang. Selanjutnya 
kepala sekolah memberikan arahan kepada guru disetiap rapat agar guru senantiasa 
selalu berperilaku psitif. Selain itu kepala sekolah memberikan kebijakan yang 
berkaian dengan kemajuan belajar peserta didik.
58
 
Keempat, kepemimpinan instruksional dapat mengkomunikasikan visi dan misi 
sekolah terhadap guru dan staf. Kepala sekolah mensosialisasikan dan menanamkan 
isi dan visi sekolah dengan baik. Dia juga mampu membangun kebiasaan-kebiasaan 
berbagi pendapat dalam menentukan visi dan misi sekolahnya, dan dia selalu menjaga 
agar visi dan misi sekolah yang telah di sepakati oleh warga sekolahhidup subur 
dalam mengimplementasikannya. Kepala sekolah SMP Negeri 1 Kalukku pun sudah 
baik dalam melakukan komunikasi dengan guru dan staf tentang tujuan dan sasaran 
sekolah.
59
 
Kelima, Kepemimpinan instruksional dapat mengkondisikan guru dan staf untuk 
mendapat cita-cita yang profesional. Gambaran secara umum kepala sekolah di SMP 
Negeri 1 Kalukku sudah baik karen meliabtkan langsung diri dalam mengajar 
membantu para guru mencapai keinginan profesional yang berkaitan dengan 
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 Nawawi, Wawancara, 2018 
59 Nawawi, Wawancara, 2018 
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pembelajaran sekolah dan mengawasi apakah keinginannya terwujud atau tidak . 
Selain itu kepala sekolah selalu melibatkan diri dalam persiapan observasi kelas 
secara teratur, baik secara informal maupu  formal.
60
 
Keenam, kepemimpinan instruksional dapat mengembangkan kemampuan 
profesional guru. Berdasarkan analisis, kepala sekolah di SMP Negeri 1 Kalukku 
selalu membantu membuat jadwal, rencana dan fasilitasi sebagai kegiatan rapat ( 
perencanaan, pemecahan masalah, pengambilan keputusan atau pelatihan dalam 
jabatan ) guru yang mebicarakan isu-isu pembelajaran. Selain itu kepala sekolah 
selalu memberi kesempatan terhadap guru untuk mengikuti pelatihan tentang 
peningkatan kinerja dan pembeljaran.
61
 
Ketujuh, kepemimpinan instruksional dapat bersikap positif terhadap guru, staf, 
pesera didik, dan orang tua peserta didik. Kepala sekolah SMP negeri 1 Kalukku 
selalu berkomunikasi terhadap guru, staf dan pesera didik dengan tebuka dan 
menghormati berbagai perbedaan dan selalu memperhatikan masalah –masalah guru, 
staf dan pesera didik dan melibatkan diri dalam pemecahan permaslahan yang 
muncul.
62
 
Tabel 4.1 
Kategori Skor Responden Kepemimpinan Instruksional Kepala Sekolah 
SMP Negeri 1 Kalukku Kab. Mamuju 
 
No Batas Kategori Interval F Presentas
e 
Kategor
i 
1 X < (µ - 1,0 ơ) X < 59 3 12,5% Rendah 
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2 (µ- 1,0) ≤ X <  (µ + 1,0) ơ) 59 ≤ X <65 17 70,833% Sedang 
3 (µ + 1,0 ơ) ≤ X 65 ≤ X  4 16,667% Tinggi 
 Jumlah  24 100%  
  
Hasil analisis kategori diatas menunjukkan bahwa sebanyak 3 responden menilai 
Kepemimpinan Instruksional Kepala Sekolah di SMP Negeri 1 Kalukku Kab. 
Mamuju pada kategori rendah dengan presentase sebesar 12,5% karena tidak begitu 
merasakan atau merasa puas terhadap kepemimpinan kepala sekolah. Selanjutnya 
sebanyak 17 responden Kepemimpinan Instruksional Kepala Sekolah di SMP Negeri 
1 Kalukku Kab. Mamuju pada kategori sedang dengan presentase 70,833%  karena 
sudah sedikit puas dengan kepemimpinan kepala sekolah di SMP Negeri 1 Kalukku 
Kab. Mamuju dan 4 responden menilai Kepemimpinan Instruksional Kepala Sekolah 
di SMP Negeri 1 Kalukku Kab. Mamuju dalam kategori tinggi dengan presentse 
16,667%. Karena sudah merasa puas dan merasa kepemimpinan kepala sekolah di 
SMP Negeri 1 Kalukku Kab. Mamuju sudah efektif dan efesien. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan Instruksional Kepala Sekolah di SMP 
Negeri 1 Kalukku Kab. Mamuju berada pada kategori sedang. Artinya, 
Kepemimpinan Instruksional  Kepala Sekolah yang ada di SMP Negri 1 Kalukku 
Kab. Mamuju belum sesuai apa yang di harapkan oleh guru-guru. 
C. Gambaran Kinerja Guru di SMP Negeri 1 Kalukku Kab. Mamuju 
 Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan SPSS kecendrungan umun 
jawaban responden untuk variabel y (Kinerja guru ) menunjukkan sebanyak 50% 
yang menunjukkan kategori sedang/baik. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja guru di 
107 
 
 
 
SMP Negeri 1 Kalukku Kab. Mamuju cukup baik. Hal ini terbukti dengan kempuan 
guru dalam menyusun RPP dan silabus dengan baik, dan kemampuan guru dalam 
mengevaluasi pembelajaran sehingga mencapai kualitas belajar yang produktif. 
Artinya, indikator yang harus dimiliki oleh seorang guru antara lain harus 
mempersiapkan rencana pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dari hasil 
kegiatan pembuka, kegiatan inti dan kegiatan menutup pembelajaran, serta 
pelaksanaan penilaian.(Pemendiknas Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Standar Proses 
untuk Satuan Pendidiksn Dasar Pasal 1 ayat 1) Standar untuk satuan pendidikan 
dasar dan menengah mencakup perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan 
proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran dan pengawasan proses 
pembelajaran.  
Tabel 4.2 
Kategori Skor Responden Kinerja Guru SMP Negeri 1 Kalukku Kab. Mamuju 
No Batas Kategori Interval F Presentase Kategori 
1 X < (µ - 1,0 ơ) X < 43 5 20,833% Rendah 
2 (µ- 1,0) ≤ X <  (µ + 1,0) ơ) 43 ≤ X <53 12 50% Sedang 
3 (µ + 1,0 ơ) ≤ X 53≤ X  7 29,167% Tinggi 
 Jumlah  24 100%  
 
Hasil analisis kategori diatas menunjukkan bahwa sebanyak 5 responden menilai 
Kinerja Guru di SMP Negeri 1 Kalukku Kab. Mamuju pada kategori rendah dengan 
presentase sebesar 20,833 % selanjutnya sebanyak 12 responden Kinerja Guru di 
SMP Negeri 1 Kalukku Kab. Mamuju pada kategori sedang dengan presentase 50% 
dan 7 responden menilai Kinerja Guru di SMP Negeri 1 Kalukku Kab. Mamuju 
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dalam kategori tinggi dengan presentse 29,167%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa Kinerja Guru di SMP Negeri 1 Kalukku Kab. Mamuju berada 
pada kategori sedang. Artinya, Kinerja Guru di SMP Negeri 1  Kalukku belum sesuai 
dengan kondisi ideal kinerja guru. 
D. Pengaruh Kepemimpinan Instruksional Kepala Sekolah Terhadap 
Kinerja Guru di SMP Negeri 1 Kalukku 
a. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif yang digunakan adalah dengan mengumpulkan, mengolah, 
mengklasifikasikan dan menginterpretasikan data penelitian sehingga 
diperoleh gambaran yang jelas mengenai objek yang diteliti.Nilai rata-rata 
pembobotan atau nilai skor jawaban responden yang diperoleh diklasifikasi 
kedalam rentang skala. 
Tabel 4.3 
HasilAnalisisStatistik Deskriptif 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
X 24 59 68 62.25 2.642 
Y 24 41 55 47.75 5.277 
Valid N  24     
 
Pada tabel di atas dapat di ketahui bahwa variabel X  memiliki nilai terendah sebesar 
59 dan nilai tertinggi sebesar 68 dengan nilai rata-rata sebesar 62,25 dan standar 
deviasi (tingkat sebaran data) sebesar 2,642. Sedangkan variabel Y memiliki nilai 
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terendah sebesar 36,  nilai tertinggi sebesar 55 dan standar deviasi (tingkat sebaran 
data) sebesar 5,277. 
b. Analisis Regresi Sederhana 
Tabel 4.4 
Hasil uji regresi sederhana 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 0,626 24,556  0,025 0,980 
X 0,757 0,94 0,379 1,921 0,068 
     
Pada tabel diatas terdapat nilai regresi dengan melihat hasil pada tabel 
coefficients pada kolom standardized. Pada kolom B, sub kolom tersebut terdapat 
nilai constant 9(konstanta), dengan nilai konstanta sebesar 0,626 sedangkan nilai 
koefisien regresi untuk kepemimpinan instruksional kepala sekolah (X) = 0,757. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat dirumuskan model persamaan regresi sederhana 
dalam penelitian ini kemudian akan diinterpretasikan makna dan model persamaan 
tersebut. Adapun model persamaan regresi adalah sebagai berikut : 
Y = β0 + β1X + e 
Y= 0,626 +0,757X 
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Adapun interpretasi dari model persamaan regrensi di atas adalah sebagai 
berikut : 
1. Konstanta sebesar 0,626 menyatakan bahwa jika kepemimpinan instruksional 
kepala sekolah tinggi maka secara otomatis kinerja guru akan merasa puas 
sebesar 0,626. 
2. Koefisien regresi dari kepemimpinan instruksional kepala sekolah sebesar 
0,757, hal tersebut menjelaskan bahwa jika kepemimpinan instruksioanl 
kepala sekolah sebesar satu poin maka kinerja guru akan meningkat 0,757 
begitupun sebaliknya. 
c. Uji t 
Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas atau variabel 
kepemimpinan instruksional kepala sekolah secara individual berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja guru di SMP Negeri 1 Kalukku Kab. Mamuju. 
Hipotesis, 
Ha = Bahwa ada pengaruh yang signifikasn antara variabel kepemimpinan 
instruksional kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMP Negeri 1 
Kalukku Kab. Mamuju. 
Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh nilai thitung sebesar 1,921 sedangkan nilai 
ttabledengan sin α = 0,05dandf = 24-2 = 22 jadi ttable sama dengan 1,717. Jadi1,921> 
1,717 menandakan Ho ditolak yang artinyakepemimpinan instruksional kepala 
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sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMP Negeri 1 
Kalukku Kab. Mamuju. Adapun untuk melihat besarnya pengaruh kepemimpinan 
instruksional kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMP Negeri 1 Kalukku Kab. 
Mamuju adalah dengan melihat nilai pada Beta dalam kolom standardized 
coefficients dari tabel di atas dapat diperoleh nilai Beta untuk variabel kepemimpinan 
instruksional kepala sekolah sebesar 0,379 atas sebesar 1,579%. Artinya besar 
pengaruh kepemimpinan instruksional kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMP 
Negeri 1 Kalukku Kab. Mamuju adalah sebesar 1,579% , nilai tersebut menujukkan 
nilai positif san signifikan yang artinya apabila kepemimpinan instruksional 
meningkat maka secara otomatis kinerja guru akan berpengaruh juga. 
E. Pembahasan 
1. Kepemimpinan Instruksional Kepala Sekolah di SMP Negeri 1 Kalukku Kab. 
Mamuju 
Pengaruh kepemimpinan instruksional kepala sekolah terhadap kinerja guru di 
SMP Negeri 1 Kalukku Kab. Mamuju sebanyak 24 responden menilai kepemimpinan 
instruksional kepala sekolah di SMP Negeri 1 Kalukku Kab. Mamuju sehingga 
berdasarkan hasil penelitian berada pada kategori sedang sebesar 70,833% dengan 
reponden sebanyak 17 dari 24 responden. 
Hasil penelitian ini menunjukkan fakta bahwa kepemimpinan instruksional 
kepalasekolah memberikan kontribusi positif terhadap produktivitas kerja guru.begitu 
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pula dengan kinerja guru juga memberikan kontribusi positif terhadap produktivitas 
kerja guru. Hal ini memberikan gambaran akan pentingnya kepemimpinan 
instruksional dan kinerja guru dalam menentukan produktiitas kerja guru.  
Kepala Sekolah sebagai salah satu pengelola satuan pendidikan disebut sebagai 
administrator atau manajer pendidikan. Kehidupan organisasi pendidikan sangat 
dipengaruhi oleh manajer. Kepala sekolah adalah pemimpin dalam sebuah lembaga 
pendidikan yang bernama Sekolah.Kepala sekolah menurut Mulyasa, memiliki 
berbagai fungsi yakni pendidik, manajer, administrator, supervisor, leader, inovator, 
dan motivator. Ketujuh fungsi ini tidak mungkin terpisah-pisah, kesemuanya 
senantiasa bersamaan. Fungsi kepala sekolah  yang berkaitan dengan pembelajaran 
sebagai berikut: 
1. Pendidik, sebagai pendidik kepala madrasah berfungsi mentransfer ilmu 
kepada para siswa. Dalam hal ini kepala madrasah berhubungan dan 
berkomunikasi dengan siswa.  
2. Manajer, dalam kaitannya dengan pembelajaran, kepala madrasah berfungsi 
merencanakan segala hal yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran di 
skeolahnya. Kegiatan ini bukan semata kegiatan di kelas saja, namun menjadi 
tugas kepala madrasah untuk memenuhi kriteria-kriteria standar dalam 
pendidikan nasional. Antara lain standar isi, standar kompetensi lulusan, 
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standar proses, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana 
prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian.  
3. Administrator, dalam kaitannya dengan pembelajaran kepala madrasah 
memiliki fungsi dalam mendokumentasikan segala hal yang berkaitan dengan 
pembelajaran. Misalnya penyusunan kurikulum, pembagian tugas guru, 
penyusunan jadwal, dan sebagainya.  
4. Supervisor, berkaitan dengan kegiatan mensupervisi proses belajar 
mengajar.  
5. Leader, merupakan fungsi utama dari kepala madrasah yakni memimpin 
lembaga.  
6. Inovator, fungsi kepala madrasah ini berkaitan dengan pengelolaan cara-cara 
unutk senantiasa mencari dan mengembangkan berbagai penemuan dan 
inovasi dalam rangka memajukan lembaga yang berada di bawah 
kepemimpinannya.  
7. Motivator, kepala madrasah memiliki fungsi sebagai pemberi motivasi. Bukan 
malah sebaliknya menjatuhkan anak buah.63  
Ketujuh fungsi kepala madrasah di atas, jika dilihat dari sisi pelaksanaan 
pembelajaran maka tidak ada satu pun fungsi yang terlewati. Secara praktis kepala 
                                                             
63 Wahyosumidjo. Kepemimpinan Kepala Sekolah h.102 
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madrasah memiliki fungsi yang sangat erat kaitannya dengan kegiatan belajar 
mengajar. Secara sederhananya, kegiatan utama sebuah sekolah/madrasah adalah 
pembelajaran. Pembelajaran minimal akan terjadi jika ada siswa, guru, serta sarana 
belajar. Siswa tanpa guru, maka pembelajaran tidak akan tercapai. Begitu pula guru 
tanpa siswa pasti tidak akan terjadi pembelajaran.  
Kecakapan dan keterampilan kepala sekolah dalam mengelola lembaganya, 
sudah pasti akan membawa pada penentuan maju dan tidaknya sebuah sekolah. 
Ketegasan kepala sekolah menjadi faktor yang tidak kalah penting. Baik ketegasan 
terhadap siswa maupun guru. 
Secara struktural guru berada di bawah garis komando kepala 
sekolah.Walalupun secara fungsionalnya sama-sama sebagai pendidik, namun guru 
lebih banyak bertanggung jawab terhadap terjadinya kegiatan pembelajaran 
bagisiswa. Guru dapat dikatakan sebagai bawahan langsung kepala sekolah. 
Hubungan antara guru dan kepala sekolah  sudah pasti menjadi penting dalam 
memajukan lembaga. 
Persepsi guru terhadap kepemimpinan kepala sekolahnya, tidak mungkinakan 
jauh melenceng dari apa yang sebenarnya terjadi. Dalam satu sekolah kecenderungan 
persepsi guru terhadap kepemimpinan kepala sekolahnya adalah hamper sama. Pada 
penelitian ini guru-guru yang memiliki persepsi rendah terhadap kepemimpinan 
kepalanya, juga memiliki produktivitas kerja yang rendah. 
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Seperti kita ketahui kepala sekolah mempunyai peran sebagai administator dan 
supervisor pada dasarnya memberikan layanan profesional untuk meningkatkan mutu 
pendidikan melalui peningkatan kinerja guru. Kondisi pelaksanaan pembinaan oleh 
kepala sekolah yaitu kegiatan yang dilakukan untuk mengawasi pelaksanaan 
administrasi sekolah dan tugas rutin guru-guru. Dalam peningkatan kinerja guru, 
peranan kepala sekolah sangatlah penting. Hal yang sama juga di lakukan di SMP 
Negeri 1 Kalukku Kab. Mamuju dengan melaksanakan tugas kepala sekolah dengan 
baik. Selain itu sekolah melakukan peninjauan prosedur hasil kepemimpinan kepala 
sekolah secara rutin untuk mendatangkan hasil yang diharapkan. Jika tidak mendapat 
hasil yang diharapkan maka prosedur itu harus diganti dengan yang lebih baik, 
sehingga berdasarkan hasil penelitian kepemimpinan instruksional kepala sekolah di 
SMP Negeri 1 Kalukku Kab. Mamuju pada predikatnya sedang atau cukup dengan 
presentase 70,833%. 
2. Kinerja Guru di SMP Negeri 1 Kalukku Kab. Mamuju 
Hasil analisi kategori di atas menunjukkan Mamuju sebanyak 24 responden 
menilai kinerja guru di SMP Negeri 1 Kalukku Kab. Mamuju sehingga berdasarkan 
hasil penelitian berada pada kategori sedang sebesar 50% dengan responden sebanyak 
12 dari 24 responden. 
Produktivitas kinerrja guru memiliki banyak faktor yang mempengaruhinya. Dalam 
penelitian ini baru ditemukan dua faktor saja yakni : 
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1. Kualitas dan kemampuan fisik, faktor ini termasuk di dalamnya adalah tingkat 
pendidikan, latihan, motivasi kerja, kondisi jasmani, dan kondisi mental.  
2. Sarana pendukung. Sarana pendukung ini digolongkan menjadi tiga, yaitu 
lingkungan kerja, kesehatan individu, dan supra sarana, yang meliputi 
sumber-sumber input, perpajakan, perizinan, pandangan pimpinan terhadap 
bawahan serta sebaliknya, kinerja  guru yang tinggi memberikan kontribusi 
yang positif dan signifikan terhadap prestasi peserta didik, tetapi ternyata 
apabila seseorang mengalami kesulitan dalam mengembangkan kinerja  akan 
menjadikan produktivitas kerjanya rendah. Fakta ini memberikan tugas baru 
bagi guru untuk mengembangkan kinerjanya. 
Di samping sebagai anggota organisasi sekolah, guru juga dituntut untuk 
berkontribusi dalam perbaikan sekolah agar menjadi lebih maju bukan menjadi tugas 
kepala sekolah semata. Peranan guru diperlukan bukan hanya dalam pengelolaan 
pembelajaran semata, namun diperluas kepada peranan dalam pengelolaan 
oraganisasi sekolah. Berbekal pada pengetahuannya dalam pengelolaan pembelajaran, 
guru juga harus mengembangkan potensinya melalui inovasi-inovasi dalam bidang 
pendidikan. 
Kepala sekolah sebagai motor penggerak peningkatan kinerja guru dituntut untuk 
memiliki visi, misi, dan wawasan yang luas serta kemampuan profesional yang 
memadai dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan wawasan 
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penyelenggaraan pendidikan. Selain itu kepala sekolah dituntut untuk memiliki 
kemampuan dalam membangun kerjasama yang harmonis dengan berbagai pihak 
yang terkait dengan program pendidikan sekolah. Kemampuan kepala sekolah 
tentunya akan turut mempengaruhi kinerja guru dalam melaksanakan tugas dan 
perannya. Salah satu peran kepala sekolah yang sangat penting adalah sebagai 
administrator dan supervisor dalam upaya meningkatkan kinerja guru.Dari hasil 
penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 Kalukku Kab. Mamuju bahwa kinerja 
guru berada pada kategori sedang dengan presentase 50%. 
3. Pengaruh Kepemimpinan Instruksional Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru di 
SMP Negeri 1 Kalukku Kab. Mamuju 
Berdasarkan hasil uji inferensial pengujian hipotesis yang memperlihatkan 
untuk uji signifikan yaitu, jika thitung˂ ttabel atau Ho diterima. Ini berarti konstanta 
persamaan regresi tidak signifikan. Sedangkan thitung˃ ttabel atau Ho ditolak atau 
koefisensi regresi bersifat signifikan. 
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung= 1,921 sementara ttabel = 1,717 untuk taraf 
signifikan 5% karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat disimpulkan bahwa Ho di 
tolak dan H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kepemimpinan instruksional kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMP Negeri 1 
Kalukku Kab. Mamuju. Hasil ini memperlihatkan bahwa kepemimpinan instruksional 
sangat penting untuk diterapkan di sekolah karenakepemimpinan instruksional 
berkontribusi sangat signifikan terhadap peningkatan kinerja guru. Kepemimpinan 
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pembelajaran dapat memberikan dorongan dan arahan terhadap warga sekolah untuk 
meningkatkan prestasi peserta didiknya. 
Kepemimpinan instruksional diyakini dapat mengimbangi arus globalisasi, arus 
modernisasi bahkan sosial ekonomi dan budaya. Kepemimpinan instruksional 
digambarkan sebagai kepemimpinan pembelajaran yang memfokuskan dan atau 
memotivasi bawahan baik guru, staf maupun peserta didik. Hal ini dilkakukan agar 
dapat meningkatkan kinerja guru agar proses pembelajaran/hasil pembelajaran 
meningkat dan mampu mencapai target yang telah ditentukan bahkan bisa jadi 
mampu mencapai lebih dari yang diperkirakan sebelumnya. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan di sub-
bab sebelumnya, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kepemimpinan instruksional kepala sekolah di SMP Negeri 1 Kalukku Kab. 
Mamuju dilihat dari hasil penilaian 24 guru sebagai sampel, 3 atau 12,5% 
kepemimpinan instruksional kepala sekolah berada dalam kategori rendah, 17 
atau 70,833% kepemimpinan instruksional kepala sekolah berada pada 
kategori sedang dan 4 atau 16,667% kepemimpinan instruksional kepala 
sekolah berada pada kategori tinggi. 
2. Kinerja guru  di SMP Negeri 1 Kalukku Kab. Mamuju dilihat dari hasil 
penilaian 24 guru sebagai sampel, 5 atau 20,833% kinerja guru berada dalam 
kategori rendah, 12 atau 50% kinerja guru  berada pada kategori sedang dan 7 
atau  29,167% kinerja guru berada pada kategori tinggi.   
3. Berdasarkan uji hipotesis di mana diperoleh thitung= 1,921 sementara ttabel = 
1,717 untuk taraf signifikan 5% karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya, terdapat pengaruh 
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yang signifikan antara kepemimpinan instruksional kepala sekolah terhadap 
kinerja guru di SMP Negeri 1 Kalukku Kab. Mamuju. 
 
 
2. Saran 
Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas dan 
berbagai keterbatasan maka disarankan adanya penilaian guru terhadap 
kepemimpinan kepala sekolah  yang dilakukan secara berkala, terutama presepsi guru 
mengenai kepemimpinan instruksional kepala sekolah mereka. Hal ini diharapkan 
akan memberikan gambaran dan masukan yang  positif bagi kepala sekolah dan 
lembaga itu sendiri. Adapun kinerja guru-guru perlu dikembangkan secara terus-
menerus. Perubahan tidak akan pernah berhenti dalam pembelajaran dan pendidikan 
secara umum akan senantiasa mengikuti perkembangan zaman. Guru- guru yang 
berhenti di tempat dan tidak mengembangkan kemampuannya akan tertinggal jauh 
dari mereka yang mengikuti arus. Kepala sekolah harus lebih mengoptimalkan 
sumber daya yang ada dalam pencapaian visi misi sekolah, menjalin komunikasi yang 
baik dengan pihak sekolah baik peserta didik, guru, staf hingga orang tua siswa. 
Kepala sekolah juga diharapkan memberikan keluasan kepada para guru untuk 
mengikuti pelatihan guru dan staf dalam upaya mengembangkan kemampuannya. 
Terakhir kepala sekolah harus berpartisipatif dengan semua kegiatan sekolah.Guru 
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harus lebih berpartisipatif dalam penyusunan dan pengembangan silabus 
pembelajaran, mampu memiliki inisiatif yang tinggi dan mampu 
mengimplementasikan ide kreatif dalam metode membelajaran serta meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik dengan memanfaatkan sarana yang ada disekolah. 
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VISI 
“Sikap terdidik, Prestasi terbaik, Peduli Lingkungan” 
MISI 
1. Meningkatkan Pendalaman, Pemahaman dan Implementasi Agama sebagai 
sikap pekerti yang baik. 
2. Memperluas akses memperoleh Pendidikan, Prestasi sekolah dan Lulusan. 
3. Menungkatkan Kemampuan Profesi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 
bersinergi bersama stake holder pendidikan. 
4. Meningkatkan pengelolaan pembiayaan dan menajemen operasional sekolah 
secara profesional, akuntabel dan transparan. 
5. Menyediakan sarana, prasarana pembelajaran yang efektif dan konpetitif 
6. Membudayakan lingkungan yang kondusif bagi warga sekolah. 
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Dukumentasi 
 
Depan Sekolah 
 
Halaman Sekolah 
 
Depan Kelas 
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Situasi Belajar siswa 
 
Lapangan sekolah 
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Proses pengisian angket oleh guru I 
 
 
 
Proses pengisian angket oleh guru  II 
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Proses Upacar Bendera  
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Uji Validasi Instrumen 
1) Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Uji Validitas digunakan untuk mengetahui ketepatan dan kelayakan setiap 
butir angket yang diajukan sehingga suatu variabel dapat di identifikasikan. 
Alatukur yang dapat digunakan dalam pengujian validitas suatu angket atau 
kuesioner adalah angka hasil korelasi antara skor angket dengan skor 
keseluruhan responden terhadap informasi dalam kuesioner. 
Suatu butir angket dinyatakan valid apabila sudah di validasi oleh validator 
kemudian di hitung menggunakan rumus : 
  
 
       
 
Hasi lrumus yang diperoleh untuk uji validitas dari variable Kepemimpinan 
Instruksional Kepala Sekolah (X)  terhadap Kinerja Guru (Y) SMP Negeri 1 Kalukku 
Kab. Mamuju. 
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Hasil uji validitas variabel Kepemimpinan Instruksional Kepala Sekolah (X) 
No 
 Pernyataan 
Aspek Skor 
Validator 
Rata-
Rata 
Relevasi 
V1 V2 
1 1 4 4 4 D 
2 3 3 3 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
2 1 3 3 3 D 
2 3 3 3 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
3 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
4 1 3 3 3 D 
2 3 3 3 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
5 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
6 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
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4 4 4 4 D 
7 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
8 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
9 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
10 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
11 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
12 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
13 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
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4 4 4 4 D 
14 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
15 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
16 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
17 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
18 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
Total 383 383 383  
Rata-rata skor 15,72 15,72 15,72 
Validator : 
1. Dr. Baharuddin, M.M 
2. RidwanIdris, S.Ag., M.Pd 
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Keterangan Relevansi : 
1. Jika validator 1 memberikanskor = 1 danvalidator 2  =1, makarelevansitidak 
valid atau A. 
2. Jika validator 1 memberikanskor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, 
makarelevansicukup valid atau B. 
3. Jika validator 1 memberikanskor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, 
makarelevansi valid atau C. 
4. Jika validator 1 memberikanskor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, 
makarelevansisangat valid atau D. 
Dari hasil validasi instrument oleh duapakar di atas, maka diperoleh : 
Relevansikategori A= 0  
Relevansikategori B = 0 
Relevansikategori C = 0 
Relevansikategori D = 72 
  
 
       
 
  
  
        
 
    
Jika, nilai validasi = 1, maka instrument Kepemimpinan instruksional kepala sekolah 
ini memiliki tingkat validasi sangat tinggi. 
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Hasil uji validitas variabel Kinerja Guru (Y) 
No 
 Pernyataan 
Aspek Skor 
Validator 
Rata-
Rata 
Relevasi 
V1 V2 
1 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
2 1 3 3 3 D 
2 3 3 3 D 
3 3 3 3 D 
4 4 4 4 D 
3 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
4 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
5 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
6 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
2 
 
 
 
4 4 4 4 D 
7 1 3 3 3 D 
2 3 3 3 D 
3 3 3 3 D 
4 4 4 4 D 
8 1 3 3 3 D 
2 3 3 3 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
9 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
10 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
11 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
12 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
13 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
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4 4 4 4 D 
14 1 4 4 4 D 
2 4 4 4 D 
3 4 4 4 D 
4 4 4 4 D 
Total 216 216 216 
Rata-rata skor 15,42 15,42 15,42 
 
 
Validator : 
1. Dr. Baharuddin, M.M 
2. RidwanIdris, S.Ag., M.Pd 
KeteranganRelevansi : 
1. Jika validator 1 memberikanskor = 1 danvalidator 2  =1, makarelevansitidak 
valid atau A. 
2. Jika validator 1 memberikanskor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, 
makarelevansicukup valid atau B. 
3. Jika validator 1 memberikanskor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, 
makarelevansi valid atau C. 
4. Jika validator 1 memberikanskor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, 
makarelevansisangat valid atau D. 
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Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh: 
Relevansi kategori A= 0  
Relevansi kategori B = 0 
Relevansi kategori C = 0 
Relevansi kategori D = 56 
  
 
       
 
  
  
        
 
    
Jika, nilai validasi = 1, maka instrument Kinerja Guru ini memiliki tingkat validasi 
sangat tinggi. 
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ANGKET KEPEMIMPINAN INSTRUKSIONAL 
 
Nama Lengkap : .............................................. 
NIP : .............................................. 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Berilah tanda cek (√) pada pilihan yang kalian anggap paling tepat. 
2. Bacalah setiap item dengan teliti. 
3. Isilah angket ini sesuai dengan keadaan kalian yang sebenarnya. 
 
Keterangan 
1. N = setuju 
2. KN = kurang setuju 
3. TS = tidak setuju 
4. STS= sangat tidak setuju 
No PERTANYAAN Alternatif Jawaban 
N KN TS STS 
1.  Kepala Sekolah melibatkan guru-guru dalam 
mengembangkan dan menerapkan tujuan dan sasaran 
belajar 
    
2.  Kepala Sekolah tidak mengacu pada kurikulum yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah dalam mengembangkan 
pembelajaran 
    
3.  Kepala Sekolah memastikan aktifitas sekolah dan kelas 
konsisten dengan tujuan pembelajaran 
    
4.  Kepala Sekolah mengevaluasi pencapaian tujuan 
pembelajaran 
    
5.  Kepala Sekolah menjadi Informan bagi guru-guru dan staf 
untuk meningkatkan kinerja serta sekolah 
    
6.  Kepala Sekolah meminta guru menciptakan kelas-kelas 
kondusif yang meberi kesan bahwa di dalamnya semua 
peserta didik boleh belajar 
    
7.  Kepala Sekolah bekerja sama dengan guru untuk 
membudayakan apel pagi bagi peserta didik 
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8.  Kepala Sekolah meminta guru berperilaku positif dalam 
kelas sehingga membuat iklim pembelajaran tertib dalam 
kelas 
    
9.  Kepala Sekolah melakukan evaluasi kepada setiap guru 
dan staf secara rutin 
    
10.  Kepala Sekolah mengajak guru berdiskusi menganai 
perkembangan dan kemajuan belajar peserta didik 
    
11.  Kepala sekolah memberi kesempatan kepada guru untuk 
mengikuti pelatihan guna meningkatkan profesionalme 
    
12.  Kepala sekolah tidak memotivasi pada  guru  untuk 
berpartisipasi dalam aktivitas pengembangan professional 
    
13.  Kepala sekolah melayani peserta didik dan berkomunikasi 
dengan mereka mengenai berbagai aspek kehidupan 
sekolah mereka 
    
14.  Kepala sekolah menunjukkan perhatian terhadap masalah-
masalah peserta didik, guru, dan staf dan melibatkan diri 
dalam pemecahan masalah mereka 
    
15.  Kepala sekolah bekerja sama dengan guru untuk 
mewujudkan  visi misi sekolah 
    
16.  Kepala Sekolah tidak mendapat dukungan dari bawahan     
17.  Kepala sekolah selalu tanggap terhadap apa yang menjadi 
masalah guru, staf, peserta didik, dan orang tua 
    
18.  Kepala sekolah tidak menghargai 
keberhasilan/kemampuan orang lain 
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ANGKET KINERJA GURU 
 
Nama Lengkap : .............................................. 
NIP : .............................................. 
PETUNJUK PENGISIAN 
4. Berilah tanda cek (√) pada pilihan yang kalian anggap paling tepat. 
5. Bacalah setiap item dengan teliti. 
6. Isilah angket ini sesuai dengan keadaan kalian yang sebenarnya. 
 
Keterangan 
5. N = setuju 
6. KN = kurang setuju 
7. TS = tidak setuju 
8. STS= sangat tidak setuju 
No PERTANYAAN Alternatif Jawaban 
N KN TS STS 
19.  Bagi guru penguasaan materi tidak dijadikan hal yang  
utama, yang penting peserta didik dapat menyerap 
    
20.  Guru menggunakan waktu mengajar secara efektif dan 
efesien 
    
21.  Disela-sela mengajar guru memanfaatkan waktu untuk 
pekerjaan tambahan lain, seperti menawarkan hasil 
karyanya kepada peserta didik 
    
22.  Guru membuat RPP dan bahan ajar sesuai dengan 
kurikulum yang telah di tentukan 
    
23.  Guru mengajar hanya mencari popularitas semata, tidak 
meningkatkan prestasi peserta didik 
    
24.  Guru pesimis kepada peserta didik yang berprestasi, 
hanya mengandalkan nilai semata 
    
25.  Guru tidak perlu memotivasi peserta didik dalam proses 
belajar mengajar 
    
26.  Guru berambisi megajar untuk mendapatkan penghargaan 
pemimpin 
    
27.  Guru tidak menepati jadwal pelajaran dan peserta didik     
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telah menunggu kedatangan guru diruang kelas 
28.  Guru perlu memperlakukan peserta didik sebagai partner     
29.  Apabila peserta didik tidak memperhatikan guru, maka 
guru  dapat menegur peserta didik 
    
30.  Guru membuat bahan ajar hanya untuk penilaian 
supervisi 
    
31.  Metode mengajar guru diterapkan dengan baik     
32.  Pembuatan bahan ajar merupakan kewajiban bagi guru     
33.  Guru merasa gugup selama mengajar, karena tidak 
menguasai materi pelajaran 
    
34.  Guru mengajar sesuai keinginannya, walaupun peserta 
didik tidak mengerti apa yang guru sampaikan 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
9 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
11 
 
 
 
 
12 
 
 
 
 
13 
 
 
 
 
14 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
16 
 
 
 
 
17 
 
 
 
 
18 
 
 
 
 
19 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
21 
 
 
 
 
22 
 
 
 
 
23 
 
 
 
 
24 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
26 
 
 
 
RIWAYAT HIDUP 
Penulisan skirpsi berjudul “ Pengaruh Kepemimpinan 
Instruksional Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru di SMP 
Negeri 1 Kalukku Kab. Mamuju” adalah NIDYA UTARI. 
Lahir di Mamuju Porvinsi Sulawesi Barat, 21 Januari 1996. 
Anak pertama dari empat bersaudara dari pasangan suami 
istri  Bapak Hasrun Hamid dan Ibu Rusmi Hamid. 
Menyelesaikan pendidikan dasar di TK Pertiwi Lombang-Lombang Kec. 
Kalukku Kab.Mamuju pada tahun 2002. Lulus pendidikan dasar SD Inpres Lombang-
Lombang Kec.Kalukku Kab. Mamuju pada tahun 2008. Lulus dari Sekolah 
Menengah Pertama pada tahun 2011 di SMP Negeri 1 Kalukku Kab.Mamuju dan 
Lulus dari Sekolah Menengah Atas pada tahun 2014 di SMA Negeri 1 Kalukku Kab. 
Mamuju. Ketika duduk di bangku SMP dan SMA ia aktif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler sekolah di antaranya Olahraga dan Pramuka. Pada tahun 2014, 
melanjutkan kuliah di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan 
mengambil Program Studi S1 Menajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan 
keguruan. 
 
